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ABSTRAK

Bangkai berasal dari bahasa Arab yaitu maitah adapun
lafadznya dengan Syiddah (mayyitah) yaitu hewan yang tidak
terkena sembelihan yaitu yang mati begitu saja atau disembelih
dengan atas hama selain Allah (menjadi bangkai). Adapun samak,
samak berasal dari bahasa Arab yaitu disebut dengan “dibagh”.

Pada penelitian ini  menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Library Research). Dalam teknik pengumpulan
data, penulis menggunakan data sekunder yaitu berupa kitab Al-
Mughni Jilid 1 karya Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan kitab Nailul
Authar Jilid 1 karya Imam Asy-Syaukani kemudian data-data
tersebut akan dibandingkan secara deskriptif komparatif.

Adapun hasil dari penelitian ini, menurut lbnu Qudamah
Al-Magqdisi hukum penyucian kulit bangkai dengan cara disamak
ialah semua kulit bangkai yang sudah disamak ataupun belum
disamak maka hukumnya najis. Sedangkan, menurut Imam Asy-
Syaukani hukum penyucian kulit bangkai dengan cara disamak
ialah bahwa kulit bangkai dapat menjadi suci apabila disamak.

Kegunaan pada penelitian ini yaitu secara teoritis
diharapkan agar pada penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pembaca serta memperoleh pengetahuan terhadap hukum
penyucian kulit bangkai binatang dengan cara disamak menurut
Ibnu Qudamah Al-Maqgdisi maupun menurut Imam Asy-
Syaukani. Sedangkan secara praktis, dalam penelitian ini bagi
penulis diharapkan dapat meningkatkan wawasan serta
pengetahuan mengenai hukum terhadap penyucian kulit bangkai
serta dapat mengetahui yang melatarbelakangi adanya persamaan
dan juga perbedaan tentang penyucian kulit bangkai sehingga
terjadinya perbandingan diantara kedua ulama tersebut. Adapun
saran untuk pembaca diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan serta pemahaman terhadap hukum penyucian kulit
bangkai sesuai syari’at menurut pendapat Ibnu Qudamah Al-
Magqdisi dan Imam Asy-Syaukani.

Kata kunci: Bangkai, Samak, Studi Komparatif.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam kepenulisan
skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Raden Fatah
Palembang berdasarkan kepada keputusan bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Penulisan
Huruf Nama Huruf Huruf Kecil
Kapital

| Alif Tidak dilambangkan
- Ba B b
O Ta T t
& Tsa Ts ts
z Jim J i
z Ha H h
z Kha Kh kh
3 Dal D d
3 Dzal Dz dz
B! Ra R r
B) Zai Z z
o Sin S S
o Syin Sy sy
U= Shad Sh sh
U= Dhad DI dl
L Tha Th th
L Zha Zh zh
& ‘Ain ¢ ¢
¢ Ghain Gh gh
- Fa F f




S Qaf Q q
4 Kaf K k
J Lam L I
2 Mim M m
O Nun N n
9 Waw W w
° Ha H h
s Hamzah ’ ’
¢ Ya Y y
3 Ta T t
(Marbuthah)
2. Vokal

Sebagaimana vokal pada bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab
terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap

(diftong).
a. Vokal tunggal dilambangkan dengan adanya harakat.
Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh
| Fathah A e
) Kasrah I e
i Dhammah U S

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan adanya gabungan
harakat dan huruf. Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh
(A Fathah dan Ai Caa
ya
3 Fathah dan Au U5
waw




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan adanya

huruf dan tanda (simbol).

Contoh:
Tanda Nama Latin | Contoh Ditulis
\L | Fathah dan alif A/a \¢& | Saya/
= atau alif yang =y Rama
menggunakan
huruf ya
¢ Kasrah dan ya I/1 e Stfa
5 | Dhammad dan U/a O3 Yamiina

waw

4. Ta Marbuthah
Transliterasi Ta Marbuthah dapat dijelaskan sebagai berikut:
Ta Marbuthah hidup atau yang beraharakatkan fathah,
kasrah, serta dhammah maka transliterasinya ialah huruf

a.

t;

Ta Marbuthah yang sukun atau tanda mati maka

transliterasinya ialah huruf h;

Kata yang berakhir Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al
serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah
itu ditransliterasikan dengan h;
Contoh:

Jal¥ i
855l Aol

Raudhatul atfhal

al-Madinah al-Munawwarah
al-Madrasah ad-Diniyah

Vi




5. Syaddad (Tasydid)
Syadah atau tasydid ditransliterasikan denggan menggandakan
penulisan dengan adanya huruf yang bertanda syaddah
tersebut. Misalnya:

=

350

Rabbana
Nazzala

= Ummi G5
= Al-Fazzah 05

6. Kata Sandang al

a.

Diikuti dengan huruf as-Syamsiyah, maka
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti
(melebur) bersama huruf yang sama dengan huruf yang
mengikutinya.

Contoh:
5 = ar-Rahman 8Bl = ats-Tsagib
& = as-Sami’ OX3 = az-Zaitun

Diikut dengan huruf al-Qamariyah, maka
ditransliterasikan sesuai dengan aturan-aturan bunyinya.
Contoh:

oliill = al-Khannaas <&l = al-Kitab

&l = al-Qamaru el = al-Jalal

Catatan: kata sandang ditulis dengan cara terpisah dari
kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik
diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qamariyah.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof atau kaidah tanda
penyingkat. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak pada tengah dan akhir kata. Apabila terletak pada awal
kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam penulisannya
berupa alif.

Vil



Contoh:
Os4G

H v

Umirtu
Fa’ ti biha

&yl

gy s

Ta’ khuziina
as-Syuhada’

. Penulisan Kata

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya
ditulis dengan cara terpisah. Namun, suatu kata yang di
dalamnya terdapat harakat atau huruf yang tidak dibaca
(dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan
dengan kata sesudahnya.

Contoh:
Arab Semestinya Cara Transliterasi
J0 445 | Wa aufiz al-kaila Wa auful-kaila
ol Je &5 | Walillahi ‘ald al-nas | Wa lillahi ‘alannas
PR YeTENT Yadrusu f£i’ al- Yadrusu fil-
EWEA ] madrasah madrasah

9. Huruf Kapital

Penggunaan huruf capital sebagaimana halnya yang berlaku
di dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EYD), diantaranya huruf
kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal
nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut
didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf
kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:

Kedudukan Arab Transliterasi
Awal kalimat 4 Goe Ga | Man ‘arafa nafsahu
Nama diri V1 22ax s | Wa ma Muhammadun

33a) | dlla rasal
Nama tempat &Sadl 5s | Minal-Madinatil-
5534 | Munawwarah

viii




Nama bulan s A | 1lla syahri Ramadana
haz )

Nama diri =l Cal | Zahaba as-Syafi T

didahului al

Nama tempat 4&Allis &35 | Raja’a min al-Makkah

didahului al

10. Penulisan Kata Allah

Awal huruf kata Allah menggunakan huruf kapital apabila
kata tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf

kapital.
Contoh:
a5 = Wallahu
di = Minallahi

A 4
A

fillahi
Lill@hi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama Islam merupakan salah satu dari kepercayaan atau
keyakinan terbesar yang tersebar di seluruh dunia, agama Islam
juga merupakan satu-satunya keyakinan yang diridhoi oleh Allah
Subhanahu Wa Ta’ala yaitu agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad Shallallahu ‘dlaihi Wa Sallam untuk disampaikan
kepada umat manusia yaitu berisi ajaran yang menyangkut
peraturan seluruh aspek kehidupan umat manusia guna agar dapat
dijadikan sebagai petunjuk untuk memperoleh jaminan
pertolongan serta kemenangan dari Allah Subhanahu Wa Ta ' ala.
Agama Islam merupakan agama yang mengatur setiap perbuatan
manusia yaitu mengatur segala bentuk hubungan manusia dengan
Allah Hablum min Allah dan mengatur hubungan manusia dengan
manusia Hablum min an-Nas.!

Dalam memenuhi kebutuhan hidup, manusia seringkali
terdorong untuk melakukan sesuatu dengan mengedepankan
nafsunya guna tercapainya segala keinginannya, dengan begitu
diperlukan adanya suatu pengetahuan agar seseorang dapat
beribadah serta dapat melakukan segala hal di dunia ini sesuai
dengan Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber pengetahuan,
ajaran, petunjuk, dan juga hukum Islam. Adanya gejala fashion
ini dapat membuat manusia yang memliki keterampilan dapat
mengembangkan potensi pada suatu Kkreativitas produk yang
bernilai, namun perlu diingat bahwasannya Al-Qur’an telah
menetapkan hal-hal yang dihalalkan serta diharamkan mengenai

! Solikin M. Jihro, dkk. Ekonomi Moneter Islam, Cet 1, (Depok:
PT. RajaGrafindo Persada, 2020), 100.
1
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kemanfaatannya.? Seperti hal dalam masa kini seringkali kita
jumpai berbagai macam produk pakaian atau semacamnya yang
menggunakan bahan dasar dari kulit binatang kambing, domba,
sapi atau binatang buas sekalipun terkadang penangkapan
binatang terkhususnya binatang buas tersebut tidak melalui proses
syari’ah yaitu tanpa adanya penyembelihan atas nama Allah
Subhanahu Wa Ta’ala seperti halnya rusa, beruang, kijang atau
binatang buas yang seringkali dalam proses penangkapannya
melalui penembakkan, maka dengan proses inilah hal tersebut
bisa dikatakan sebagai bangkai binatang. Adapun hal tersebut bisa
dikatakan sebagai bangkai karena Pertama, tidak melalui proses
penyembelihan sesuai syari’at Islam. Kedua, disembelih dengan
mengatasnamakan selain  Allah. Ketiga, binatang tersebut
dihukumi sebagai hewan yang haram untuk dimakan. Meskipun
binatang yang sudah mati atau sedikit membusuk terdapat bagian
kulit yang masih dapat dimanfaatkan, hal inilah yang perlu
diketahui terlebih dahulu tentunya bagi masyarakat awam yang
kurang memperhatikan hukum dalam penyucian kulit bangkai
binatang yang akan diolah untuk dapat dimanfaatkan.

Semua bangkai hukumnya najis kecuali bangkai ikan,
belalang dan bangkai manusia. Kulit manusia dikecualikan sebab
dimuliakan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala 3. Bangkai adalah
binatang yang mati tidak melalui sembelihan yang sesuai

2Sri Kartika Sari, Abdul Syatar, “Penggunaan Item Fashion
Berbahan Kulit Hewan Haram Konsumsi; Studi Perbandingan Ulama
Mazhab”, Jurnal llmiah Mahasiswa Mazhab, Vol. 2, No. 3, (Sepetember
2021): 829, diakses 10 November 2022,
https://doi.org/10.24252/shautuna.v2i3.23732

3Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1, (Depok:
Gema Insani, 2021),. 218.
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syari’at,* seperti sembelihan orang majusi, hewan mati tidak
disembelih, atau hewan haram dikonsumsi yang mati.
Sebagaimana Firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala :

G 31 &85 (380 &1 Y1 Akl aeth e 5as 20 (oa sl Ta o8 250 Y O
5 St Sy 0 e el i 1 Gk 5 08 T 51850

ST L SITEER I
“Katakanlah, Tidak kudapati di dalam apa yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan
memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena semua itu kotor atau hewan yang disembelih
bukan atas (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa
bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas
darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun,
Maha Penyayang”. ( Qs. Al-An’am : 145 )°

Dari dalil di atas Allah Subhanahu Wa Ta’ala menyerukan
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa sallam untuk
menyampaikan kepada umat manusia diharamkan untuk tidak
memakann makanan berupa darah yang mengalir, bangkai atau
daging babi karena tiga macam makanan yang disebutkan
tersebut merupakan benda yang dihukumi najis dan juga kotor,
demikian pula berlaku terhadap binatang yang tidak disembelih
ataupun disembelih atas nama selain Allah, namun syari’at Allah
mengandung kemudahan yang tidak memberatkan umat-Nya,
dimana Allah menghalalkan makanan yang hukum asalnya
haram, jika seseorang dalam keadaan darurat tanpa adanya
makanan lain yang untuk dikonsumsi dalam artian yang

4Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassam, Syarah Bulughul
Maram Jilid.1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 155.

SAl-Qur’an QS Al-An’am / 6 : 145. (PT. Insan Media Pustaka,
2012)
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sebenarnya tidak menginginkannya dan tidak melampui batas
karena sesunggahnya Allah Subhanahu Wa Ta’ala maha
pengampun dan penyayang.

Adapun bangkai termasuk ke dalam hal yang diharamkan
untuk dimakan, karena bagaimanapun bangkai apapun tetaplah
haram karena bangkai termasuk benda najis ‘ain yang mana juga
tidak memiliki manfaat. Adapun hukum haramnya bangkai
ditetapkan terhadap binatang darat yang pada umumnya tidak
melalui penyembelihan secara syar’i. Mengenai ciri-Ciri dari
bangkai ialah adanya bercak-bercak darah yang beku terkumpul
dibeberapa bagian,® inilah darah yang berbahaya bagi kesehatan
jika ditahan dalam tubuh, binatang khususnya yang halal untuk
dimakan jika disembelin maka hilanglah bahayanya dan
dagingnya dapat dikonsumsi,” karena darah yang dimiliki oleh
binatang darat pada umumnya memiliki darah yang panas yaitu
binatang dimana darah yang peredarannya mengalir ke semua
organ yang terdapat didalam tubuhnya.® Namun apabila kulit
bangkai dimanfaatkan dan disamak maka hukumnya berubah,
yaitu dari najis menjadi suci®. Adapun samak dalam bahasa Arab
yaitu dibagh. Dibagh adalah proses membersihkan kulit yang
sudah diseset sehingga layak untuk diproduksi menjadi barang-
barang keperluan manusia seperti sepatu, sandal, jaket, tas,

®Muhammad Aminullah, “Karakteristik Penafsiran Ayat-Ayat
Hukum Dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Jashah”, Jurnal
Pemikiran dan Hukum Islam, Vol. 2, No. 2, (Juli-Desember, 2015): 73,
diakses 26 Desember 2022, Vol 2 No 2 (2016): Juli-Desember

"Warto. dkk, “Peranan Kaedah-Kaedah Fundamental Kebahasaan
Dalam Penetapan Produk Halal”, Indonesia Journal Of Halal, Vol. 2, 1,
(2019): 13, diakses 26 Desember 2022,
https://doi.org/10.14710/halal.v2i1.4318

8Muhammad Aminullah, “Karakteristik Penafsiran Ayat-Ayat
Hukum Dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Jashah”, 73.

®Firman Setiawan dan Aldila Septiana, Buku Ajar Studi Figh
(Jawa Timur : Duta Media Center, 2019), 28.



http://e-journal.stisbima.ac.id/index.php/ittihad/issue/view/4
https://doi.org/10.14710/halal.v2i1.4318
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gesper, dan sebagainya. (Tausiyah 11).1° Adapun sebab pemilihan
kulit sebagai bahan utama dalam pembuatan suatu produk
dikarenakan bahan kulit sangat kuat untuk dijadikan sebagai suatu
produk terkhususnya dalam suatu produk sepatu, terdapat banyak
jenis kulit, misalnya kuda, sapi, domba, binatang reptil seperti
buaya, ular bahkan juga kulit binatang yang dilindungi yaitu
harimau, beruang, atau sejenisnya.!! Sebagaimana produk dari
Sumatera Selatan yaitu Abinaya Bags yang menjual berbagai tas
menggunakan berbahan dasar kulit binatang salah satu contohnya
yaitu kulit ular piton atau sanca yang juga proses pembuatannya
diawali dengan penyamakkan atau proses pengolahan untuk
mengubah kulit mentah menjadi kulit tersamak.?

Adapun cara menyamak kulit bangkai sehingga menjadi
suci adalah dengan cara menghilangkan seluruh yang bisa
membuatnya bacin seperti darah, sisa daging, gajih dan
sebagainya. Dengan sesuatu Yyang pahit seperti sulfur dan
tumbuhan yang mengandung tanin seperti daun teh, cokelat, kopi
dan sebagainya. (Fath al-Qorib: 7).** Hukum bangkai adalah
najis, sebab kenajisannya adalah karena sifatnya yang basah ini
hilang dengan disamak, maka ia menjadi suci. Dan sifat basah ini

©Imaduddin Utsman al-Bantanie, Buku Induk Fikih Nusantara,
Jilid 1, ( Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021), 12.

URA Sekartaji Suminto, “Aplikasi Batik Bangkalan Madura dan
Anyaman Kulit Dalam Perancangan Sepatu Wanita”, Jurnal Desain
Produk, Vol. 3, No. 6, (Juli-Desember 2019): 216, diakses 12 November
2022, https://doi.org/10.24821/productum.v3i6.2771

2Agung Dwipayana, “Melihat Aksesoris dari Kulit Hewan,
Dipamerkan di Ogan Ilir Jangkau Pasar Nasional, Ada Kulit Piton”,
diakses pada 30 Oktober 2022,
https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-
hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-
piton?page=1

BImaduddin Utsman al-Bantanie, Buku Induk Fikih Nusantara,
Jilid 1, ( Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021), 12.



https://doi.org/10.24821/productum.v3i6.2771
https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1
https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1
https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1
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ada pada bangkai, maka bangkai adalah najis. Dikarenakan tidak
ada sifat basah pada tulang, rambut, bulu, tanduk dan kuku
bangkai, maka semua itu suci hukumnya. Hingga sekarang,
terutama dibagian industri seringkali kita jumpai pembuatan suatu
produk seperti sepatu yang menggunakan bahan pokoknya berasal
dari kulit binatang yang tidak ketahui kehalalannya meskipun
kulit itu berasal dari hewan yang asalnya dihukumi halal akan
tetapi tidak dapat dipastikan hewan tersebut melalui proses
penyembelihan yang sesuai syari’at Islam terlebih lagi jika
produk sepatu tersebut berasal dari Negara yang penduduknya
non muslim, maka secara tidak langsung hewan tersebut tetap
dinamakan sebagai bangkai.

Adapun mengenai hukum penyamakkan kulit ini yang
mana merupakan proses awal terjadinya pemanfaatan kulit
bangkai binatang hingga kini masih menimbulkan beberapa
anggapan yang berbeda dikalangan ulama mengenai kesucian
kulit bangkai tersebut ketika disamak. Semua jenis bangkai
dihukumi najis kecuali diantaranya bangkai manusia, bangkai
ikan, serta bangkai binatang yang yang darahnya tidak mengalir,
seperti hal nya bangkai merupakan binatang yang matinya tanpa
ada campur tangan manusia yang memang sengaja menyembelih
menurut ketentuan agama. Sebagaimana yang terkandung di ayat
suci Al-Qur’an yaitu terdapat kaidah umum untuk sesuatu yang
diharamkan, dalam firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang
berbunyi:

Sl pglle 25835 a4 Ol

“Dan menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan

mengharamkan segala yang buruk bagi mereka” **

14 Al-Qur’an QS Al-4 ’raf 157. (PT. Insan Media Pustaka, 2012)
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Adapun yang dimaksud dengan ath-thoyyibaat (yang baik-baik)
adalah segala sesuatu yang dimana dianggap baik serta dapat
dirasakan oleh manusia tanpa terdapat suatu nash ataupun dalil
yang mengharamkannya. Sesuatu tersebut haram apabila
dianggap kotor. Sedangkan, al-khobaaits (yang kotor-kotor)
adalah segala sesuatu yang secara umum dianggap kotor, meski
begitu terdapat pula beberapa prinsip yang mungkin hal demikian
tidak dianggap kotor.™® Seperti yang diketahui hukum bangkai
ialah najis dan diharamkan untuk dimakan. Firman Allah
Subhanahu Wa Ta’ala:

Al jiad Oaf Gy i sl 2 25 Aial) J&ile &

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas
(nama) Allah.”*®

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa haram memakan bangkai,
dikarenakan bangkai dihukumi najis. Sebagaimana juga didalam
hadits yang menjelaskan pelarangan menggunakan kulit harimau
dari Mu’awiyah r.a., katanya: ‘“Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi Wa
sallam bersabda: “Janganlah engkau semua naik di atas pelana
yang terbuat dari sutera dan jangan pula di atas harimau”
(Hadits hasan yang diriwayatkan oleh imam Abu Dawud dan lain-
lainnya dengan isnad hasan).

Terdapat beberapa ulama yang beranggapan bahwa bangkai
tidak mutlak dihukumi najis atau haram untuk digunakan. Kulit
bangkai dapat menjadi suci apabila melalui proses penyucian agar
dapat mengubah benda yang secara zatnya najis menjadi benda

15Siti Nur Azizah, Politik Hukum Produk Halal Di Indonesia,
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021), 72.
6Al-Qur’an Qs. Al-Maidah 3, (PT. Insan Media Pustaka, 2012)
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yang suci, yaitu dengan cara disamak yaitu penyucian kulit
binatang yang najis, sekalipun itu dalam wujud bangkai. Jumhur
ulama sependapat bahwa meskipun bangkai binatang itu binatang
halal dan disembelih sesuai dengan syari’at tetap saja jika ingin
dimanfaatkan harus dilakukan pula dengan proses penyamakkan.

Namun terdapat perbedaan pendapat dari kedua ulama
tersebut mengenai kesucian dari kulit bangkai baik sebelum
maupun sesudah disamak. Sebagaimana menurut Ibnu Qudamah
Al-Maqdisi berpendapat bahwa kulit bangkai hukumnya najis
meskipun sebelum disamak atau setelah disamak kulit bangkai
tetaplah najis tidak dapat berubah menjadi suci, selain itu baik
tulang, kuku, dan tanduknya juga najis dan dikategorikan sebagai
bangkai binatang.!” Sedangkan Imam Asy-Syaukani berpendapat
bahwa kulit bangkai dari binatang apapun kecuali babi dan
anjing, apabila telah disamak maka kulit bangkai akan menjadi
suci dan dapat dimanfaatkan untuk suatu keperluan namun tidak
untuk dimakan, karena hukum memakannya tetaplah haram.

Dari penjelasan diatas merupakan sebagian dari penjelasan
terhadap perbandingan pendapat Ibnu Qudamah Al-Magdisi dan
Imam Asy-Syaukani mengenai penyucian kulit bangkai binatang
dengan cara disamak. Dari pernyataan tersebut, dengan begitu
penulis ingin menelaah lebih dalam mengenai permasalahan
tersebut dengan penelitian yang berjudul “Studi Komparatif
Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Binatang Dengan
Cara Disamak Menurut Ibnu Qudamah Al-Magdisi Dan
Imam Asy-Syaukani ”.

"Nurhidayah Pauzi dkk, “Trend Penggunaan Bejana (Al-Aniyah)
Dalam Konteks Klasik dan Semasa Menurut Perspektif Hukum Islam”,
JFatwa, Vol. 26, No. 1, (Okt 2021), 103, diakses 12 November 2022,
10.33102/jfatwa.vol26n01.375



https://doi.org/10.33102/jfatwa.vol26no1.375

B. Rumusan Masalah

Seperti halnya latar belakang pada halaman sebelumnya,
sehingga penulis akan menguraikan masalah penelitian
sebagaimana berikut:

1. Bagaimana pandangan Ibnu Qudamah Al-Maqgdisi dan
Imam Asy Syaukani tentang hukum penyucian terhadap
kulit bangkai binatang dengan cara disamak?

2. Apa persamaan dan perbedaan dari pendapat mengenai
penyucian kulit bangkai dengan cara disamak menurut Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan lbnu
Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani tentang
hukum penyucian terhadap kulit bangkai binatang
dengan cara disamak.

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari
pendapat mengenai penyucian kulit bangkai dengan cara
disamak menurut Ibnu Qudamah Al-Maqgdisi dan Imam
Asy-Syaukani.

2. Kegunaan Penelitian
Menurut rumusan masalah tersebut maka yang
menjadi kegunaan penelitian tersebut adalah:

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini penulis berkeinginan
agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca serta
memperoleh pengetahuan terhadap hukum penyucian
kulit bangkai binatang dengan cara disamak menurut
Ibnu Qudamah Al-Magdisi maupun menurut Imam Asy-
Syaukani.

b. Secara praktis, pada penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat secara praktis bagi:
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1) Penulis

Penelitian ini yang membahas mengenai hukum
penyucian terhadap kulit bangkai dengan cara disamak
menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-
Syaukani bagi penulis ialah supaya dapat meningkatkan
wawasan serta pengetahuan mengenai hukum terhadap
penyucian kulit bangkai dengan cara disamak, proses
penyamakkan kulit bangkai serta dapat mengetahui hal
yang melatarbelakangi adanya persamaan dan
perbedaan tentang penyucian kulit bangkai binatang
sehingga terjadinya perbandingan dari kedua ulama
Ibnu Qudamah Al-Magdisi dan Imam Asy-Syaukani.

2) Pembaca

Penelitian yang membahas mengenai pembahasan
terhadap hukum penyucian terhadap kulit bangkai
binatang dengan cara disamak menurut Ibnu Qudamah
Al-Magqdisi dan Imam Asy-Syaukani dalam manfaat
praktis diharapkan pembaca dapat meningkatan
pengetahuan serta pemahaman terhadap hukum
penyucian kulit bangkai sesuai syari’at menurut
pendapat Ibnu Qudamah Al-Magdisi dan Imam Asy-
Syaukani.

D. Tinjauan Pustaka

Tujuan dari tinjauan pustaka yaitu usaha peneliti untuk
mencapai perbandingan dan selanjutnya untuk mendapatkan
insipirasi baru dari sebuah penelitian. Selain itu, dengan adanya
kajian terdahulu dapat membantu penelitian menghindari
kesamaan serta menunjukkan keaslian dari sebuah penelitian
sekarang ini. Dengan begitu, penulis akan mengumpulkan serta
mencantumkan berbagai dari hasil di penelitian sebelumnya
diantaranya yaitu:
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1. Skripsi dari M. Kanz lzzat (Skripsi 2018), dengan judul
“Pemanfaatan Bangkai (Studi Komperatif Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Zhohiri)”. Adapun pembahasan terhadap penelitian
ini lebih fokus membahas mengenai hukum dari pemanfaatan
bangkai secara terpisah mulai dari kulit, tulang, daging dan
lainnya serta yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan dari
ulama Mazhab Syafi’i dan Mazhab Dzohiri, serta letak
persamaan maupun perbedaan dari keduanya.®

2. Skripsi yang ditulis oleh Firman Dwi Wibowo (Skripsi 2019),
dengan judul “Kontekstualisasi Hadis Tentang Pemanfaatan
Kulit Bangkai Dengan Pendekatan Ilmu Mukhtalif Hadis”.
Pembahasan terhadap penelitian ini, peneliti lebih fokus
terhadap kualitas serta kehujjahan mengenai hadis terhadap
pemanfaatan kulit bangkai yang terdapat dalam kitab Sunan
Abi Dawud dan Kitab Sunan al-Nasai serta penyelesaian dari
hadis mukhtalif tentang pemanfaatan kulit bangkai.*®

3. Skripsi yang ditulis oleh M. Sulki Irawan (Skripsi 2022),
dengan judul “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Sepatu Berbahan Kulit Babi (Studi Pada Toko Sepatu Vicho
Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung)”
Pembahasan terhadap penelitian ini, peneliti lebih fokus
terhadap hukum praktik jual beli sepatu yang berbahan dari
kulit babi serta membahas mengenai tinjuan atau pandangan
hukum Islam terhadap produk sepatu yang berbahan dari kulit
babi.?°

M. Kant Izzat, “Pemanfaatan Bangkai (Studi Komperatif
Mazhab Syafi’i dan Mazhab Zhohiri)” (Skripsi,: UIN Sulthan Thaha
Saifuddin, 2018), 7.

®Firman Dwi Wibowo, “Kontekstualisasi Hadis Tentang
Pemanfaatan Kulit Bangkai Dengan Pendekatan Ilmu Mukhtalif Hadis”
(Skripsi,: UIN Sunan Ampel , 2019), 6.

M. Sulki Irawan, “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Sepatu Berbahan Kulit Babi (Studi Pada Toko Sepatu Vicho Labuhan
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka dengan begitu penulis
merumuskan bahwa ketiga penelitian diatas fokus terhadap
masing-masing pembahasan yaitu mengenai objek dan subjek
yang memiliki perbedaan dalam permasalahannya. Sedangkan
perbedaan dari ketiga penelitian sebelumnya diatas dengan
penelitian yang akan diteliti oleh penulis dapat dilihat melalui
judul yang diangkat oleh penulis yang tertuju pada perbandingan
mengenai status atau hukum terhadap penyucian kulit bangkai
binatang menurut lbnu Qudamah dan Imam Asy-Syaukani.
Dengan begitu, penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa tidak
memiliki kesamaan dalam penelitian yang sebelumnya dengan
penelitian yang akan diangkat berdasarkan judul penulis yaitu
“Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai
Binatang Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu Qudamah Al-
Maqdisi Dan Imam Asy-Syaukani”.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Adapun kajian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan jenis kajian pustaka (Library Research) yaitu
proses pencarian, menganalisis sumber data untuk diolah
dan disajikan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian
kepustakaan adalah jenis penelitian kualitatif yang
umumnya dilakukan dengan tidak terjun secara langsung di
lapangan, sehingga penelitian ini dilakukan hanya
berdasarkan atas karya-karya tertulis, baik penelitian yang
sudah atau sebelum dipublikasikan.?* Menurut Mestika Zed
yaitu kepustakaan merupakan sebagai serangkaian kegiatan
dalam proses pengumpulan data pustaka, seperti membaca

Ratu Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung)” (Skripsi,: UIN
Raden Intan Lampung, 2022), 6.

ZlEvanirosa dkk, Metode Penelitian Kepustakaan (Library
Reseacrh), (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022), 24.
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dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Yaitu pada
dasarnya data yang diperoleh melalui penelitiam
kepustakaan dapat dijadikan sebagai acuan serta sumber
dasar dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan
dilapangan.
. Sumber Data

Pada kajian ini, penulis menggunakan sumber data
yaitu data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data
yang secara tidak langsung memberikan data terhadap
pengumpul data, baik melalui orang lain atau melalui
dokumen (Sugiyono, 2018: 456). Mengenai hal ini, data
sekunder dapat diperoleh melalui buku-buku, laporan,
jurnal, dan lain sebagainya baik yang telah dipublikasikan
ataupun yang belum dipublikasikan. Dalam penelitian ini,
penulis mengumpulkan data sekunder yaitu berupa kitab
Al-Mughni Jilid 1 karya Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan
kitab Nailul Authar Jilid 1 karya Imam Asy-Syaukani.
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik
pengumpulan data primer dan sekunder untuk dianalisa
kemudian dideskripsikan dari berbagai macam referensi,
kemudian data dikelola serta dikutip secara langsung
maupun tidak langsung yang kemudian menjadi hasil yang
lebih rinci dan ringkas yang kemudian diuraikan secara
deskriptif kualitatif.
. Teknik Analisa Data

Teknik analisa dalam penelitian ini ialah
menggunakan teknik analisi deskriptif kualitatif ialah
menjelaskan apa saja yang berhubungan mengenai
permasalahan yang kemudian dilakukan dengan cara
komparatif — atau  dengan cara  membandingkan
permasalahan yang ada dengan jelas. Dengan kata lain
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tujuan dari deskriptif kualitatif ini untuk mendeskripsikan
apa-apa saat ini yang berlaku, yang didalamnya terdapat
upaya mencatat, menganalisa, dan menginterpretasikan
kondisi yang ada atau yang terjadi.?? Kemudian,
disimpulkan secara dedukatif merupakan menarik
pernayataan dengan cara lebih khusus atau rinci agar
penjelasan dari penelitian ini dapat dimengerti dengan
mudah.

F. Sistematika Pembahasan

Peneliti menetapkan pembagian sistematika pembahasan
menjadi beberapa bab. Hal ini dilakukan agar pembahasaanya
saling terkait serta sistematis. Adapun penelitian ini terdiri dari
empat bab dengan beberapa sub-sub bagian diantaranya yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bagian ini
diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

Bab Kedua adalah tinjauan umum. Dalam bab ini terdapat
definisi bangkai, hukum bangkai, pengertian samak dan proses
penyamakkan, serta hukum penyamakkan. Bab ini merupakan
landasan yang menjadi tolak ukur penelitian ini.

Bab Ketiga adalah pembahasan. Adapun penjelasan pada
bab ini penulis akan menguraikan mengenai biografi Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani, kemudian
dilanjutkan membahas mengenai hal-hal yang menjadi rumusan
masalah yaitu bagaimana pandangan Ibnu Qudamah Al-Magqdisi
dan Imam Asy Syaukani tentang hukum penyucian terhadap kulit
bangkai binatang dengan cara disamak serta persamaan dan
perbedaan pandangan mengenai penyucian kulit bangkai dengan

2Sasa  Sunarsa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad
Qiraat SAB, (Wonosobo: CV. Mangku Bumi Media, 2020), 24.
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cara disamak menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-
Syaukani sesuai dengan judul penulis yang akan diteliti “Studi
Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Binatang
Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Dan
Imam Asy-Syaukani”. Dan pada poin terhadap pembahasan bab
ini penulis akan menjelaskan mengenai penyelesaian dari
permasalahan terhadap penelitian ini yaitu mengenai hukum
penyucian terhadap kulit bangkai dengan cara disamak menurut
Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani.

Bab Keempat adalah penutup. Berisi tentang kesimpulan
yang membuat jawaban dari pokok permasalahan dalam rumusan
masalah, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang
berhubungan dengan penelitian ini. Pada bagian ini juga
dilengkapi dengan daftar pustaka yang disusun secara sistematis.



BAB 11
HUKUM BANGKAI, HUKUM SAMAK, DAN PROSES
MENYAMAK KULIT BANGKAI BINATANG

A. Bangkai
1. Pengertian Bangkai

Bangkai merupakan binatang atau hewan yang mati
baik halal maupun haram dengan tidak melalui proses
penyembelihan secara Islam, baik mati dengan sendirinya
maupun mati oleh manusia. Penyebutan Bangkai berasal
dari bahasa Arab yang dikenal dengan sebutan Al-maitah
ialah hewan yang mati karena tercekik atau sebab lain
tanpa dipotong ataupun disembelih.?® Nash tersebut masih
memiliki kemungkinan yaitu pengharaman bagi setiap
bangkai, dan juga terdapat kemungkinan mengkhususkan
keharaman dengan sesuatu selain bangkai lautan, yang
mana setiap binatang yang mati dengan cara tidak wajar.

Ada beberapa binatang atau hewan mati yang
termasuk golongan bangkai yang terkandung dalam Qs. Al-
Ma’idah ayat 3, yang berbunyi:*

M\_"L\a&\\)Aﬂd&\hj_).!)@\ﬁ.beﬂ\}m‘?&lcmf
T LY N W Ly daiklly Apsdy  $shsal;

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging,
babi, dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,

ZAhmad Muhammad Al-Hushari, Tafsir Ayat-ayat Ahkam, Terj.
Abdurrahman Kasdi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), cet ke- satu,
129.

XMuhammad Amin Suma, Tafsir Al-Amin Bedah Surah Al-
Mai’idah, (Jakarta: AMZAH, 2021), cet ke-satu, 71.

16



17

yang ditanduk, dan yang diterkam bintang buas, kecuali
yang (sempat) kamu sembelih. "®
Maka dengan itu pada ayat tersebut jika dirinci

terdapat golongan atau macam-macam  bangkai

diantaranya:

a. al-Munkhonigoh, yaitu binatang yang mati dicekik
ataupun tercekik.

b. al-Mauqudzah, yaitu binatang mati dikarenakan pukulan
benda tumpul dan keras.

c. al-Mutaroddiyah, yaitu binatang yang mati karena
terjatuh dari tempat yang tinggi.

d. an-Nathihah, vyaitu binatang yang mati karena
bertarung.

Adapun sebagian anggota tubuh binatang yang
dipotong ketika binatang tersebut masih dalam keadaan
hidup maka potongan tubuh binatang tersebut juga
termasuk kategori bangkai, sebagaimana yang terdapat
dalam sebuah hadits nabi sebagai berikut:

e S A a5 el Ga g
“Apa yang terpotong dari hewan, sedangkan ia dalam
keadaan hidup, maka (dagingnya) tersebut adalah
mayit”. (HR. Al-Tirmidzi).%

Jadi, bangkai ialah setiap binatang yang mati tidak
melalui  proses penyembelihan misalnya dengan cara
dicekik, jatuh, dipukul, ditanduk, bagian tubuh yang
terpotong atau yang mati disebabkan bertarung dan jika
disembelih tidak menyebut nama Allah Subhanahu Wa

2012).

BAl-Quran, Qs. Al-Ma’idah: 3, (PT. Insan Media Pustaka,

®Muhammad Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 1, Terj.

Mahyuddin Syaf, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1988), cet ke-8, 46.
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Ta’ala, adapun jika binatang telah menjadi bangkai maka
dalam beberapa hari bangkai tersebut akan mengeluarkan
aroma yang tidak sedap. bangkai haram untuk dimakan dan
dan hukumnya najis.?’

2. Hukum Bangkai

Bangkai merupakan semua binatang yang telah
mati yang tanpa melalui proses penyembelihan dan jika
disembelih tetapi tidak menyebut nama Allah, penyebutan
bangkai tidak hanya disematkan kepada binatang yang
telah mati saja tetapi potongan tubuh makhluk hidup yang
masih hidup juga termasuk bangkai. Bangkai termasuk
kotoran atau najis?®® yang harus dihindari oleh manusia
terlebih lagi jika dikonsumsi dan digunakan sebagai bahan
suatu produk. Sebagaimana yang terkandung dalam firman
Allah Subhanahu Wa Ta ala:

B e Ol L jioisd Al A A Ak s W)
“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu

bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang
disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah

Ol g el aads 205 45 A&ile A
i jE

2’Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-ayat Ya
Ayyuhal-Ladzina Amanu,Terj. Abdurrahman Kasdi, (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2005), cet ke-satu, 40.
23yekh Ahmad Jad, Panduan Lengkap Sholat Wanita, (Jakarta:
Grup Puspa Swara, 2021), 8.
ZAl-Qur'an Qs. Al-Bagarah 173, (PT. Insan Media Pustaka,
2012)
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi dan (daging) hewan yang disembelih bukan
atas (nama) Allah.”*®

Sebagaimana yang dikemukakan dari kedua ayat di
atas, jumhur ulama sepakat bahwa bangkai diyakini
pengharamannya.®* Adapun bangkai termasuk kedalam hal
yang diharamkan untuk dimakan baik bangkai yang sifat
asalnya dihukumi  halal untuk dimakan, karena
bagaimanapun bangkai apapun tetaplah haram karena
bangkai termasuk benda najis ‘ain yang mana juga tidak
memiliki manfaat. Akan tetapi hukum kenajisan bangkai
tidaklah mutlak berlaku pada setiap binatang. Terdapat
beberapa binatang yang dikecualikan sehingga hukum ini
tidak berlaku terhadapnya, ialah:*

1. Bangkai ikan dan belalang, sebagaimana lbnu Umar
meriwayatkan bahwa Rasulullah  Shallallau  ‘Alaihi
Wasallam bersabda: )
ARIE AN Gl MRl Ealle s Wl gy e al edsd

JaklisDihalalkan bagi kalian dua bangkai dan dua
darah, dua bangkai (yang dihalalkan itu) adalah
belalang dan ikan, dan dua darah adalah hati dan limpa.
(HR, Ahmad, Syafi’l, Baihaqi, dan lainnya).33
Dalam hadist tersebut dijelaskan bahwa bangkai dan
belalang keduanya tetap pada pokok kesucian dan tidak
tercakup dalam hukum kenajisan. Karena baik ikan

%Al-Qur’an Qs. Al-Maidah 3, (PT. Insan Media Pustaka, 2012)

IMuhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi, (Jakarta:
AMZAH, 2013), 128.

%2Abdul Qadir Muhammad Manshur, Panduan Sholat An-Nisaa
Menurut Empat Mazhab, (Jakarta; PT. Pustaka Abadi Bangsa, 2019), 4.

3Abdulllah bin Abdurrahman Al-Bassam, Syarah Bulughul
Maram Jilid 1, hadist no.11. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 155.
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maupun belalang merupakan binatang yang memiliki sifat
kehalalan memakannya, sebagaimana aapabila anggota
tubuh ikan yag terpotong yang masih hidup halal untuk
dimakan, karena bangkai ikan pun pada dasarnya halal
dimakan.®

2. Bangkai binatang darahnya yang tidak mengalir, seperti
semut, lebah, lalat, dan semacamnya. Karena pada
dasarnya binatang-binatang ini suci, jika binatang tersebut
terjatuh kedalam sesuatu dan mati maka tidak akan
mengubah apa yang didalamnya menjadi najis. Abu
Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam berkata:

“Apabila lalat jatuh di minuman seseorang dari kamu
hendaklah ia tenggelamkan kemudian buang, karena
salah satu sayapnya terdapat penyakit dan sayap lainnya
terdapat penawarnya”. (HR Bukhari dan lainnya).

Hadits diatas sebagai dalil bahwa air yang dalam keadaan
sedikit tidak akan dpat dinajiskan oleh binatang yang
tidak memiliki darah yang mengalir, sebab tidak ada
bedanya ketika keadaan hidup atau mati.

3. Tanduk, tulang, bulu, kuku, dan kulit bangkai. Semua
dihukumi suci, meskipun ada beberapa perselisihan
pendapat mengenai kesucian terhadap kulit bangkai.
Meski begitu terdapat hadist mengenai tulang binatang
yang mati, seperti gajah dan lainnya. Az-zuhri pernah
mengatakan:

“Aku medapati beberapa orang ulama salaf menyisir dan
menyimakki rambut mereka dengannya, mereka tidak

#Al-Qadhi Abu Syuja’ Ahmad bin Al-Husain Al-Ashfahani,
Binatang Buruan dan Sembelihan: Seri Fikih Sunnah Imam Syafi’l,
Terj. Abu Firly Bassam Tagiy, (Jakarta: HIKAM PUSTAKA, 2021), 8.



21

memandang adanya larangan untuk itu,” (HR. Bukhori
dan Muslim).

4. Manusia muslim tidak najis ketika mati, tidak juga
rambut dan potongan-potongan tubuhnya. Sebagaimana
yang terdapat pada hadits yang berbunyi:

“Dari Anas bin Malik, bahwa ketika Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wasallam melontar jumrah dan menyembelih
hewan kurbannya lalu bercukur. Beliau menyodorkan
bagian sebelah kanannya kepada tukang cukur lalu ia
pun mencukurnya, kemudian beliau memanggil Abu
Thalhah Al Ashari lalu memberikan rambut itu
kepadanyanya, lalu beliau menyodorkan bagian sebelah
kirinya, lalu berkata ‘cukurlah.” Maka ia pun
mencukurnya, kemudian beliau pun memberikannya
kepada Abu Thalhah lalu bersabda, ‘Bagikan kepada
orang-orang.’ (Muttafaq ‘Alaih).”

Adapun dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa
sucinya rambut manusia, ini merupaka pendapat dari
jumhur ulama.®

Terlepas dari adanya hukum pengharaman bangkai
terutama untuk mengkonsumsi. Semua bangkai binatang dapat
digunakan sebagai pemanfaatan kulit bangkai untuk diproduksi
dalam berbagai macam kerajinan, yaitu dengan cara melakukan
proses penyamakkan agar dapat menghilangkan sisa-sisa kotoran
yang terdapat pada kulit bangkai. Apabila kulit bangkai itu telah
disamak maka hukumnya berubah, yaitu dari najis dapat menjadi
suci.®® Dapat disimpulkan bahwasannya kulit bangkai binatang

BAl Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, Terj.
Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), 40-43.

%lmam Abu Abdillah Muhammad bin Idris, Al Umm, Jilid
1,Terj. Fuad Syaifudin Nur, ( Jakarta: PT. Pustaka Abadi Bangsa, 2016),
16.
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yang halal dikonsumsi seperti kambing, domba, sapi dan lainnya
adalah suci, sedangkan kulit bangkai binatang selain anjing dan
babi masih diperselisihkan kesuciannya setelah disamak. Namun,
pendapat yang kuat adalah bahwa kulit tersebut dapat berubah
menjadi suci. Adapun, kulit anjing dan babi tetap najis meskipun
sudah melalui proses penyamakkan karena kedua binatang
tersebut fisiknya merupakan najis ‘ainiyah (najis fisik) dan
najisnya adalah najis mughallazhah (besar), sedangkan proses
penyamakkan hanya menghilangkan najis yang menempel pada
kulit binatang saja.®’
Adapun mengenai sifat najis, najis terbagi menjadi
beberapa macam yaitu diantaranya:
1. Najis Mughollazhah (Berat)

Najis mughollazhah atau najis berat merupakan suatu
yang kenajisannya ditetapkan berdasarkan dalil yang got’i
(pasti). Yang termasuk bagian dari najis ini yaitu yang
berasal dari babi dan anjing.

2. Najis Mukhoffafah (Ringan)

Najis mukhoffafah atau najis ringan ini merupakan najis
yang berasal dari air kencing bayi laki-laki yang belum
mengkonsumsi apapun, kecuali air susu ibunya yang usianya
kurang dari 2 tahun.

3. Najis Mutawassitah (Sedang)

Najis Mutawassitah atau najis sedang ini merupakan najis
yang tidak termasuk dari kedua najis vyaitu najis
mughollazhah dan najis mukhoffafah. Najis ini terbagi
menjadi dua yaitu:

$’Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), 34-39.
%Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis, 7-9.
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a. Mutawassitah hukumiyyah merupakan najis yang diyakini
adanya namun tidak memiliki bau, rasa, ataupun wujudnya.
Seperti air kencing yang sudang mengering.

b. Mutawassitah ‘ainiyah merupakan najis yang masih ada
wujud, bau, serta rasa, seperti bangkai kecuali bangkai
manusia, ikan, dan belalang.

Adapun mengenai pemanfaatan terhadap kulit bangkai
binatang buas apabila telah disamak maka ia dihukumi suci,
sebagaimana pada hadits Al-Migdam Ibnu Ma’di Karb dan
ucapannya kepada Mu’awiyah bahwa ia bertanya kepada
Mu’awiyah atas nama Allah Subhanahu Wa Ta’ala, “Tahukah
engkau bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi  Wasallam
melarang memanfaatkan kulit hewan buas?” la menjawab, “Ya”.
(HR. Abu Dawud, 4131).

Mengenai pelarangan dalam hadits tersebut diarahkan
terhadap kulit binatang buas yang belum disamak. Makna lain
bahwa pelarangan menggunakan kulit binatang buas jika
membuat penggunanya merasa sombong serta angkuh atau ingin
seperti para gembong kejahatan atau pelaku dosa.

B. Samak
1. Pengertian Samak

Samak dalam bahasa Arab disebut dibagh, yang
merupakan bentuk masdar dari fi’il madhi yaitu dabagha
yang artinya mengobati dan melunakkan dengan daun
akasia atau sejenisnya, misalnya untuk menghilangkan
aroma tak sedap dan lembab. Adapun secara istilah
menyamak adalah proses menghilangkan sesuatu yang
melekat pada kulit yang berupa darah serta sisa-sisa daging
yang dapat memicu kerusakkan atau aroma tak sedap
terhadap kulit jika dibiarkan, penyamakkan ini bertujuan

39Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis, 37.
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untuk menghilangkan aroma busuk kulit agar aroma busuk
tidak kembali meskipun dicelupkan ke air.*® Sebagaimana
yang dikutip oleh Al-Khatib Al-Syarbini dalam kitabnya
yaitu Mughni al-Muhtaj menyebutkan bahwa definisi
menyamak ialah:

“Menghilangkan kotoran pada kulit baik yaitu yang
berbentuk cair atau basah, dimana kulit itu akan rusak bila
keduanya masih ada”.**

Melalui  penyamakkan ini manusia dapat
memanfaatkan kulit binatang sebagai bahan utama dalam
memproduski suatu kerajinan yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya sepatu, tas, jaket, karpet,
dan lain sebagainya.

Jadi, dari penjelasan diatas pengertian menyamak
adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk membersihkan
kulit bangkai binatang dari sesuatu yang dapat
membuatnya busuk, seperti darah, lemak atau daging yang
masih menempel padanya dengan menggunakan alat
benda-benda yang dirasa sepat atau kelat misalnya daun
bidara atau daun salam.

2. Hukum Menyamak Kulit
Hukum menyamak kulit binatang yang halal para
ulama sepakat bahwa kulit dapat digunakan apabila setelah
maupun sebelum disamak jika binatang tersebut hukum
asalnya memang halal dan melalui proses penyembelihan
yang syar’i. Sedangkan untuk kulit bangkai binatang
apapun para ulama berbeda pendapat mengenai ini, ada

40Mahad al-Jamiah Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim, Syarah
Fathal Qarib, Jilid. 1 Diskursus Ubudiyah, (Malang: TIM Pembukuan
Mahad al-Jamiah Al-Aly, 2020), 49.

4L Ahmad, ljtihad Tahgiq Al-Manat, (Yogyakarta: Samudra Biru,
2022), 189.
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yang berpandangan bahwa hadist yang membahas
mengenai penyamakkan kulit berlaku universal atau
umum, hingga untuk kulit binatang buas sekalipun, serta
pandangan lain menyatakan penyamakkan tersebut
ditujukan khusus untuk binatang yang halal saja.*?
Sebagaimana dalam hadits ini:

ek 38 b a) Wl
“Kulit mana pun yang disamak maka kulit itu akan

menjadi suci” (HR. Imam At-
Tirmidzi, Ahmad, Muslim Dan lbn Majah).

Sebagaimana pendapat Sayyid Sabiq dalam
kitabnya Fighus Sunnah mengatakan:

Lagie 4l a5 s e ol Capaad ELal Ly Tl s s Gl ala el
(O il ol 55) " seda 288 o Y o 213 1 1 QB alus g ale 4l Lea il

Terjemah: Kulit bangkai, baik bagian luar maupun dalam,
dapat disucikan dengan cara menyamaknya. Hal ini
berdasarkan pada hadits Ibnu Abbas ra., bahwasannya
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda: “Jika
(kulit) bangkai telah disamak, maka ia menjadi suci.”
(HR. Bukhori dan Muslim).*

Adapun pengharaman bangkai adalah dalam hal
memakannya karena pada dasarnya bangkai ialah kotor dan
bersifat najis. Meskipun ada sebagian yang memiliki
pandangan yang berbeda mayoritas ulama

“Wismanto Abu Hasan, Figih lIbadah, (Pemalang: Penerbit
NEM, 2017), 78.

4Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, (Beirut-Lebanon: Dar Fa al Fikr,

1983), 28.


https://en.wikipedia.org/wiki/Jami%27_al-Tirmidhi
https://en.wikipedia.org/wiki/Jami%27_al-Tirmidhi
https://en.wikipedia.org/wiki/Musnad_Ahmad_ibn_Hanbal
https://waqfeya.net/book.php?bid=1763
https://waqfeya.net/book.php?bid=3587
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memperbolehkan dalam memanfaatkan kulit bangkai.
Sebagaimana Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu mengatakan:

“Hamba sahaya Maimunah diberi seekor kambing, lalu
kambing itu mati. Kemudian Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi  Wasallam melewatinya, maka beliau pun
berkata, “mengapa kalian tidak mengambil kulitnya
lalu  menyamaknya kemudian memanfaatkannya?”
Mereka menjawab: “itu sudah menjadi bangkai.” Lalu
beliau berkata lagi, “Sesungguhnya yang diharamkan
itu adalah memakannya.”(HR. Jama’ah kecuali Ibnu
Majah menyebutkannya dari Maimunah, sehingga
mencantumkannya di dalam musnad Maimunah).

Kulit yang telah disamak apabila berasal dari

binatang yang halal maka halal untuk dimakan, sedangkan
apabila berasal dari bangkai seperti binatang yang halal
akan tetapi tidak melalui proses penyembelihan yang syar’i
atau hewan yang memang haram untuk dikonsumsi maka
tetap haram untuk dikonsumsi, hal ini dilihat dari hadits
yang berbunyi:
“Sesungguhnya yang diharamkan dalam bangkai
adalah memakannya”. ( HR. Muslim 542).44
Adapun penyamakkan terhadap kulit anjing
ataupun babi, terdapat perselisihan mengenai penyamakkan
kulit kedua binatang tersebut. Sebagian ulama beranggapan
bahwa kulit anjing meskipun telah disamak tidak akan
berubah menjadi suci, karena kulit anjing merupakan najis
mughallazah (besar). Namun mazhab Hanafiyah dan
mazhab Dzahiriyah beranggapan bahwa kulit anjing dapat
berubah menjadi suci setelah disamak. Akan tetapi
pendapat yang paling kuat adalah pendapat jumhur ulama,

4Mahad al-Jamiah Al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim, Syarah
Fathal Qarib, Jilid. 1 Diskursus Ubudiyah, (Malang: TIM Pembukuan
Mahad al-Jamiah Al-Aly, 2020), 49.
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sebab anjing termasuk hewan yang fisiknya najis ‘ainiyah
dan najisnya najis mughallazah. Sedangkan hukum
penyamakkan pada kulit babi, keempat mazhab sepakat
bahwa meskipun kulit babi telah disamak kulit babi tidak
dapat berubah menjadi suci seperti halnya kulit anjing kulit
babi juga termasuk hewan najis ‘ainiyah.*® Sedangkan
proses penyamakkan hanya menghilangkan najis yang
menempel pada kulit binatang saja, adapun setiap benda
najis tidak dapat disucikan seperti air kencing dan
sebagainya.*®

C. Proses Menyamak Kulit

Seorang muslim diperintahkan agar menjauhkan diri dari
menggunakan barang-barang yang terbuat dari kulit najis, seperti
pakaian dan sepatu yang terbuat dari bahan kulit tanpa
mengetahui proses penyuciannya.*” Maka dari itu sebelum
memanfaatkan bahan baku yg terbuat dari kulit ada yang
namanya proses menyamak kulit yang bertujuan untuk
membersihkan kulit dari najis (kotoran). Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam telah menjelaskan cara membersihkan kulit
bangkai, yaitu dengan melalui proses samak, sebagaimana yang
disebutkan dalam sebuah hadits:*®

“Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), 34-35.

“Mustafa Dib Al-Bugha, Ringkasan Figih Mazhab Syafi’l,
(Jakarta: PT. Mizan Publika, 2017), 9.

47Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013), 39.

Al Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, Terj.
Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), 46.
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“Maka sesungguhnya menyamaknya adalah sama dengan
menyembelihnya”. (HR. Ahmad, Daruquthni, dan Abu
Dawud).

Pada hadits tersebut dijelaskan bahwasannya proses
penyamakkan terhadap kulit bangkai merupakan sama halnya
dengan menyembelihnya (kesuciannya). Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya menyamak merupakan menghilangkan
sisa daging dan lemak yang menempel pada kulit yaitu dengan
sesuatu yang kasar, keset, menyengat, serta sesuatu yang pahit
seperti daun bidara,*® daun teh, coklat, kopi dan sebagainya (Fath
al-Qorib:7).5°
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, “Ia dapat
disucikan dengan air dan daun salam (maksudnya disamak).”
(HR. Abu Dawud dan Nasa’i).>!

Adapun tata cara menyamak kulit binatang yaitu:

1. Pisahkan terlebih dahulu kulit dari tubuh binatang.

2. Cukur semua bulu yang ada pada kulit dan bersihkan dari
segalah urat, lemak, lendir yang melekat pada kulit
binatang. Serta gosok kulit bintang dengan sesuatu yang
kasar untuk menghilangkan lendir najisnya yang ada di
pori-pori binatang dengan dedaunan atau rempah.®?

3. Kemudian rendam kulit tersebut dengan air yang
bercampur dengan alat penyamak.

49Zakiyah Achmad, Safinah Simple Series, (Bondoswoso:
Guepedia, 2021), 26.

Imaduddin Utsman al-Bantanie, Buku Induk Fikih Nusantara,
Jilid 1, ( Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021), 12.

S1Syamsul Rizal Hamid, Ensiklopedia: Hadist lbadah Bersuci
dan Sholat Wajib, (Jakarta: Buana llmu Populer,2021), 8.

52Syamsul Rizal Hamid, 9.
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4. Lalu angkat dan basuh menggunakan air yang bersih.
5. Terakhir kulit dijemur.

Namun pada masa sekarang ini dengan kemajuannya ilmu
serta teknologi sehingga para pengerajin kulit binatang terutama
para produsen sudah jarang menggunakan alat penyamak yang
berasal dari bahan-bahan tradisonal, dimana mereka sudah
menggunakan beberapa alat canggih dan bahan yang berbahan
dasar kimia yang terbilang cukup memudahkan. Adapun proses
penyamakkan terhadap kulit binatang dengan bahan kimia
diantaranya yaitu:>

1. Perendaman Kulit
Kulit yang ada dipasaran dalam keadaan bentuk
basahnamun telah diawetkan dengan menggunakan
garam dan juga yang telah dalam keadaan kering. Adapun
kondisi kulit apabilah telah terlepas dari hewannya maka
akan menjadi mudah rusak perlu adanya pemberian
garam untuk tujuan pengawetan. Perendaman Kkulit
membutuhkan waktu 24 jam. Adapun pada proses
perendaman ini ditambahkan dengan bahan antiseptik dan
pembasah. Bahan kimia pembasah yang sering digunakan
ialah: Teepol, Hexafon, Sandon DTC, dan Cismolan BH.
Dan antiseptik yang digunakan salah satunya ialah seperti
preventol.

2. Pengapuran Kulit
Pengapuran ialah bertujuan untuk menghilangkan bulu,
kelenjar-kelenjar, serta komponen kulit lainnya yang
tidak diperlukan. Pengapuran dengan menggunakan
bahan larutan kapur serta natrium sulfide.

3. Pembuangan Bulu dan Lemak

SAnwar Kasim. Dkk, Cara Mudah Menyamak Kulit Kambing,
(YYogyakarta: ANDI (Anggota Ikapi, 2018), 22-25.
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Proses pembuangan bulu serta lemak ini menggunakan
alat pisau seset (pisau khusus), sehingga kulit basah tanpa
bulu yang disebut dengan sebutan bloten dapat diperoleh.
Pembuangan Kapur

Proses ini bertujuan agar pH pada kulit dapat diturunkan
dengan menggunakan bahan yang bersifat asam yaitu
asam formiat.

Pembuangan Lemak

Proses ini dilakukan agar dapat menghilang sisa-sisa
lemak yang masih menempel pada kulit, adapun
pembuangan ini menggunakan pisau seset.

Pengikisan Protein

Adapun tujuan proses ini untuk dapat menghilangkan
semua zat-zat yang bukan termasuk collagen yang belum
terhilangkan dengan sempurna.

Pengasaman

Dengan dilakukannya proses pengasaman ini akan kulit
dapat bereaksi dengan bahan penyamak. Proses ini
menggunakan bahan kimia yaitu asam sulfat, pengasaman
dilakukan selama 3 jam dengan drum berputar secara
bertahap.

Penyamakkan (Tanning)

Penyamak dengan menggunakan bahan nabati seperti
gambir dilarutkan ke dalam air dengan perbandingan
1:10, lalu dimasukkan kedalam drum yang berputar
dimana di dalamnya sudah terdapat bloten (kulit basah
tanpa bulu). pH diatur sampai pH 4 dengan menggunakan
larutan NaOH 30%, kemudian drum berputar selama 30
menit. Kulit didiamkan selama 24 jam. Adapun jumlah
bahan penyamak adalah 3-15 %, dimana persentase
menggunakan gambir dihitung sesuai dengan bloten.
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9. Pewarnaan Dasar
Adapun proses mewarnai merupakan proses memberikan
zat warna ke kulit sesuai dengan warna yang diinginkan.
10. Pencucian
Kulit dikeluarkan dari drum setelah itu dicuci bersih lalu
dikeringkan.
11. Pengeringan
Kulit yang telah disamak direntangkan dengan
menggunakan bingkai yang berasal dari papan dan
dikeringkan di udara terbuka, namun pengeringan ini
harus dihindarkan dari matahari secara langsung.
12. Finsihing
Adapun tahan finishing dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu yang pertama, secara mekanis dengan dilakukkan
peregangan serta penggosokan untuk mendapatkan kulit
yang lentur serta mengkilat. Lalu Kedua, yaitu dengan
cara kimia dimana dapat dilakukan dengan cara pelapisan
permukaan kulit dengan menggunakan bahan kimia dan
cat.
Maka setelah melalui proses penyamakkan kulit, kulit bangkali
binatang bisa digunakan dan dapat diproduksi sebagai bahan baku
suatu kerajinan, yang sebelumnya dihukumi najis namun setelah
melalui proses penyamakkan kulit bangkai tersebut menjadi suci
atau istilahnya disebut dengan istihalah yaitu perubahan benda
najis atau haram menjadi benda yang suci dan telah berubah sifat
dan namanya.>
Adapun dengan adanya proses penyamakkan terhadap kulit
binatang dengan menggunakan bahan dasar kimia, seringkali kita
jumpai dipasaran baik itu proses produksi dalam menggunakan
tas, jaket, sepatu dan lain sebagainya. Tidak dapat dipungkiri

“Adika M, Antara Tawakal dan Pengobatan, (Yogyakarta:
Pustaka Muslim, 2013), 17.
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bahwa timbul banyak pertanyaan apakah diperbolehkan
menggunakan bahan kimia untuk proses penyamakkan.
Penggunaan bahan kimia dalam proses menyamak diperbolehkan
apabila bahan kimia tersebut memenuhi SNI, para produsen
menjadikan fatwa MUI sebagai pedoman. Selain itu juga, seperti
produk tas, sepatu, jaket sebelum berada dipasaran pihak LPPOM
MUI melakukan sertifikasi terhadap barang gunaan yang berasal
dari kulit binatang. Diantara fatwa MUI mengenai penyamakkan
kulit binatang serta pemanfaatannya:®®

1. Pemerintah mengatur dan menjamin produk barang
gunaan yang sesuai dengan ketentuan fatwa ini.

2. Pelaku usaha diminta untuk memastikan proses
produksi barang gunaan yang diperjualbelikan kepada
umat Islam dengan mejadikan fatwa ini sebagai
pedoman.

3. Masyarakat yang hendak memanfaatkan kulit untuk
kepentingan barang gunaan hendaknya menjadikan
fatwa ini sebagai pedoman.

4. LPPOM MUI melakukan sertifikasi barang gunaan
dengan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman.

SFatwa MUI, Nomor 56 Tahun 2014 Tentang Penyamakkan
Kulit Hewan dan Pemanfaatannya.



BAB III
HUKUM PENYUCIAN KULIT BANGKAI BINATANG
DENGAN CARA DISAMAK MENURUT IBNU
QUDAMAH AL-MAQDISI DAN IMAM ASY-SYAUKANI

A. Biografi lbnu Qudamah Al-Maqdisi

Riwayat Ibnu Qudamah Al-Maqdisi

Ibnu Qudamah Al-Magqdisi memiliki nama lengkap yaitu
Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali beliau merupakan seorang imam
dan ulama mazhab Hambali yang memiliki gelar Syekhul Islam,
ahli tafsir, hadits, dan figh. la juga dikenal sebagai ahli dalam
berdebat yang tidak mendebat melainkan sambil tersenyum.5®
Ibnu Qudamah lahir pada tahun 541 H (1147 M). di Palestina
tepatnya pada kota Jamma’in disebuah desa pegunungan Nablus
yang tidak jauh dengan al-Quds.

Kemudian pada tahun 551 H beliau pindah ke Damaskus
bersama keluarganya untuk belajar al-Qur’an dan hadits di
samping bersama ayahnya yang bernama Abul Abbas Ahmad bin
Muhammad Ibnu Qudamah, ia juga belajar kepada Abu al-
Makarim bin Hilal, Abu al-Ma’ali bin Shabir, dan sebagainya.®’
Beliau disana dapat menyelesaikan hafalan al-Qur’an serta
memahami kitab karya Al-Khiragi yaitu kitab mukhtashar yang
berasal dari para ulama mazhab Hanbali, ia berhasil
menghapalnya serta memaparkan dihadapan mereka.®® Lalu

*blrvan Setiawan Mappaseng, Seni Memanah (Dari Zaman Nabi
Muhammad Hingga Dinasti Utsmaniyyah), (Jakarta: Republika
Penerbit, 2019), 139.

>’Abdullah Mustafha al-Maraghi, Ensiklopedia Lengkap Ulama
Ushul Figh Sepanjang Masa, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 304.

lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, Terj. Ahmad Hotib,
(Malang: Pustaka Azzam, 2007), 4.
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kemudian ia menuntut ilmu di Baghdad selama 4 tahun vyaitu
mempelajari mengenai perbandingan mazhab, ilmu hadits, ilmu
figh, nahwu (gramatika arab), lughoh (ilmu bahasa), hisab (ilmu
hitung), nujum (ilmu perbintangan/astronomi) tidak hanya itu saja
Ibnu Qudamah juga menuntut ilmu yang mempelajari ilmu
lainnya.®® Adapun beliau belajar dari para ulama yang salah satu
menjadi guru beliau adalah Syekh Abdul Qadir al-Jaylani, lalu
kemudian ia selanjutnya setelah itu kembali menetap di
Damaskus.®°

Guru-Guru Ibnu Qudamah Al-Magqdisi
Keragaman ilmu yang dimiliki oleh lbnu Qudamah Al-
Magqdisi dikarenakan beberapa faktor, adapaun faktor yang paling
menonjol ialah banyaknya guru dalam perjalanan ia menuntun
ilmu dimana telah melibatkan beberapa ulama yang berjasa dalam
memberikan beliau pelajaran di berbagai bidang keilmuan,
terdapat guru-guru muwaffiquddin itu berjumlah kurang lebih 30
orang. Namun penulis hanya dapat menyebutkan sebagian,
diantaranya:®!
Pertama, di Baghdad:
1. Abu Zur’ah Thahir bin Muhammad bin Thahir Al
Maqdisi Muwaffag menimba ilmu darinya pada tahun
566 H.
2. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Ahmad bin
Ahmad atau yang dikenal dengan nama Al-Khasysyab,

1bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 4.

®lrvan Setiawan Mappaseng, Seni Memanah (Dari Zaman Nabi
Muhammad Hingga Dinasti Utsmaniyyah), (Jakarta: Republika
Penerbit, 2019), 139.

®bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, Terj. Ahmad Hotib,
(Malang: Pustaka Azzam, 2007), 6.
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seorang ahli nahwu pada masanya, serta seorang ahli
hadits san juga ahli figh. Dia wafat pada tahun 567 H.
Jamaluddin Abu Al-Fajr Abdurrahman bin Ali bin
Muhammad atau yang dikenal dengan nama Al-Jauzi ia
merupakan penulis dari beragam kitab terkenal. Beliau
merupakan seorang penyusun dari sejumlah kitab, selain
itu Al-Jauzi merupakan seorang ahli dalam bidang ilmu
figh, hadits, serta wara’ dan zuhud.

Abu Hasan Ali bin Abdurrahman bin Muhammad Ath-
Thusi Al-Baghdadi atau juga memiliki nama lain yaitu
Ibnu Taaj, beliau adalah seorang ahli dalam bidang gari’
serta ahli zuhud.

Abu Al Fath Nashr bin Fityan bin Mathar yang memiliki
nama lain yaitu Ibnu Al-Mina An-Nahrawani, beliau
adalah orang yang ahli dalam memberi nasehat terutaman
mengenai agama Islam. Ibnu Qudamah Al-Magqdisi telah
belajar kepadanya tentang ilmu figh dan ushul figh
darinya. Beliau meninggal pada tahun 583 H.

Muhammad bin Muhammad As-Sakan.

Kedua, di Damaskus:

Ayahnya sendiri yang bernama Ahmad bin Muhammad
bin Qudamah Al-Maqdisi.

Abu Al-Makarim Abdul bin Muhammad bin Muslim bin
Hilal Al-Azdi Ad-Dimasyaqi.

Ketiga, di Mousul:

Abu Al-Fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ath-
Thusi.

Keempat, di Makkah:

10. Abu Muhammad Al-Mubarak bin Ali Al-Hanbali.
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Murid-Murid Ibnu Qudamah Al-Maqdisi

Diantara murid-murid lbnu Qudamah Al-Magqdisi yaitu:®?

1. Saifuddin Abu Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah bin
Qudamah Al-Magdisi Ash-Shalihi Al-Hanbali.

2. Tagiyuddin Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad Al-Azhar
Ash-Sharifaini Al-Hanbali.

3. Tagiyuddin Abu Abbad bin Ahmad bin Muhammad bin
Abdl Ghani Al-Maqdisi.

4. Zakiyuddin Abu Muhammad Abdul Azhim bin Abdul
Qawiy bin Abdullah Al-Mundziri.

5. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim.

6. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin
Muhammad bin Qudamah Al-Magqdisi Al-Jumma’ili.

Karya-karya Ibnu Qudamah Al-Maqdisi

Semasa  hidupnya Ibnu  Qudamah  Al-Magdisi
menghabiskan waktunya dengan menuntut ilmu, beliau juga
dengan para ulama yang tak lain adalah gurunya. Akhirnya beliau
tumbuhlah menjadi seorang ulama terkemuda yang didatangi
banyak orang untuk belajar kepadanya. Mereka merupakan saksi
dari perjalanan seorang ulama lbnu Qudamah Al-Maqdisi atas
keluasan ilmu pengetahuan, wawasan ilmu, dan juga
keberagaman pendidikannya.

Ibnu Qudamah tidak hanya menekuni satu disiplin ilmu
saja, melainkan berbagai disiplin ilmu. la juga menulis berbagai
kitab mengenai tafsir, hadits, tauhid, figh, ushul figh, sejarah, dan
pembahasan lainnya. Diantara kitab-kitab Ibnu Qudamah yang
cukup terkenal ialah kitab Al-Mughni Syarah Mukhtasar Al-
Khiragi yang merupakan termasuk kitab terbesar dibidang figh
Islam. Dalam kitab tersebut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi
mengemukakan berbagai pendapat serta dalil-dalil yang

82lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 7.
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digunakan. Adapun vyang dikatakan oleh lzzuddin bin
Abdussalam mengatakan, “Dalam referensi kitab-kitab Islam
saya tidak pernah melihat ilmu seperti yang ada dalam kitab Al-
Muhalla dan kitab Al-Mughni tulisan Syaikh Muwafigquddin Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi. Kedua kitab sangat bagus, terutama
tahgignya.®

Al-Hafizdh bin Rajab menyebutkan beberapa karya Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi diantaranya:

1. Mukhtashar al-llal li al-Khalal, ditulis dalam bentuk satu

jilid tebal.

2. Al-Mughni, merupakan karya monumental Ibnu Qudamah
yang mencakup bidang figh, yang terdiri dari 10 jilid
dalam ukuran tebal.

Al-Kafi fi al-Figh, yang terdiri dari empat jilid.

Al-Mugni’ fi al-Figh.

Mukhtashar al-Hidayah.

Al-Umdah fi al-Figh.

Raudhah an Nazhir wa Jannah al-Manazhir. Kitab ini
telah diberi penjelasan oleh Syekh Abdul Qadir dengan
judul Nuzhah al-Khathir al-Athir.

. Dzammu’Ma ‘Alaihi Muda’u At-Tasawwuf.

9. Risalah fi Dzamm At-Ta 'wil.

10. Risalah fi Dzamm Al-Muwaswisin.

11. Risalah fi Lam’ah Al-I'tigad.

Ibnu Qudamah seorang argumentator dari mazhab
Hambali, ia sangat pandai dan merupakan seorang mufti dan ahli
diskusi. Adapun Ibnu Qudamah memilki murid yang tak terhitung
jumlahnya, mereka antara lain; Syekh Syamsuddin Abdurrahman.
Sedangkan terdapat pula beberapa para huffaz (orang yang hafal

No ok~ w

8Al Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit dan Runtuhnya Daulah
Ayyubiyah, Terj. Abdul Rosyad Shiddig dan Siti Alma Adam Mustofa,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 255-257.
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ribuan hadits) juga mendapatkan riwayat haditsnya, mereka
antara lain yaitu lbnu Dabitsi, adh-Dhiya’, Ibnu Khalil, al-
Mundziri, Abdul Aziz bin Thahir bin Tsabit al-Khayyath al-
Mugri.

Syekh Islam Tagiyuddin Ahmad bin Taimiyah
mengatakan, “Tidak ada lagi ulama ahli figh yang datang ke
Syam sesudah al-Awza’i, selain Syekh al-Muwaffiq (lbnu
Qudamah).” Abu Bakar Muhammad bin al-Ma’ali bin Ghanimah
al-Baghdadi berkata, “Aku tidak mengetahui ada orang di zaman
kita ini yang telah mencapai tingkatan mujtahid selain al-
Muwaffiq.”® Adapun Ibnu Qudamah menghembuskan nafas
terakhirnya di Damaskus pada tahun 620 H (1223 M) pada waktu
subuh di hari Idul Fitri, yang kemudian jenazahnya dikebumikan
di bukit Qasiyun. Adapun masa hidup Ibnu Qudamah dari tahun
541-620 H merupakan pada masa keemasan keilmuan pada
zaman rezim pemerintahan Dinasti Seljuk dan Dinasti Ayyubi.%

B. Biografi Imam Asy-Syaukani
Riwayat Imam Asy-Syaukani

Asy-Syaukani memiliki nama lengkap yaitu Muhammad
bin Ali bin Muhammad bin Abdullah Asy-Syaukani Ash-
Shan’ani. Adapun beliau dikenal dengan nama Imam Asy-
Syaukani yang dinisbahkan kepada wilayah Hijratusy Syaukani
yang bertempat diluar kota Shan’a, Yaman yang merupakan
tempat lahir beliau.®® Imam Asy-Syaukani lahir pada tahun 1173

®4Abdullah Mustafha al-Maraghi, Ensiklopedia Lengkap Ulama
Ushul Figh Sepanjang Masa, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 302-303.

8Ali Muhammad Ash-Shallabi, Bangkit Dan Runtuhnya Daulah
Ayyubiyah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016), 256.

M. Quraish Shihab, Al-Ma’idah 51: Satu Firman Beribu
Penafsiran, ( Tanggerang: Lentera Hati, 2019), 77.
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H® dikampung Syaukan dan dibesarkan di Shan’a,%® beliau
dibesarkan dari keluarga yang menganut mazhab Syi’ah Zaidiyah,
awalnya beliau bermazhab Zaid namun setelah beliau dewasa
akhirnya ia melepaskan hingga menjadi mujtahid yang tidak
terikat olen mazhab tertentu. la merupakan Imam ahlus Sunnah,
adapun pemahamannya berpusat pada sunni yang dimana secara
tekstualnya bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadits®®

Imam Asy-Syaukani mendapatkan pendidikan yang baik
dari ayahnya yaitu Ali al-Syaukani yang merupakan ulama
terkenal di Shan’a Yaman. Dia bertahun-tahun dipercaya oleh
pemerintahan imam-imam Qasimiyah, tepatnya pada masa
khalifah al-Imam al-Mahdi al-‘Abbas ibn Husain di wilayah
Khaulan, al-Qasimiyah adalah sebuah dinasti Zaidiyyah di
Yaman, untuk menjabat sebagai gadhi (hakim agung).

Imam Syaukani merupakan seorang pelajar yang
bersungguh-sungguh dan tekun dalam menelaah suatu ilmu-ilmu
yang berasal dari para gurunya serta pandai dalam mendalami apa
yang telah dipelajarinya terutama dalam bidang mengenai kitab-
kitab kesusastraan, sejarah, tafsir, dan figh. Kemudian beliau
menempuh perjalanan mencari riwayat hadist dengan sama dan
talaqqi kepada para guru-guru hadist sehingga beliau dapat
mencapai derajat imamah dalam ilmu hadist. Agidah beliau
merupakan agidah salaf, sebagaimana risalah yang beliau tulis

Andy Abu Thalib al Atsary, Menyingkap Syubhat dan
Kearcunan, Ikhwanul Muslimin Jilid 1, (Jakarta: Maktabh Ibnu
Taimiyah, 2022), 103.

®8Syarif Idris, “Sejarah Perkembangan Ilmu Tafsir”, Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 3, No. 2 (Oktober 2019):
185, diakses 26 Desember 2022,
https://doi.org/10.52266/tadjid.v3i2.294

®Andy Abu Thalib al Atsary, Menyingkap Syubhat dan
Kearcunan, Ikhwanul Muslimin Jilid 1. 103.
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dalam agidah yang berjudul at-Tuhaf bi Mazahib as-Salaf.”
Beliau menjadi seorang mufti di Shan’a dan lainnya kurang lebih
selama 20 tahun. Kemudian pada tahun 1209 H, Imam Asy-
Syaukani menjadi hakim besar di Yaman yang pada saat itu
menggantikan Yahya bin Shalih Asy-Syajri As-Sahuli yang telah
tutup usia. Sehingga pada saat itu digantikan oleh Imam Asy-
Syaukani yang baru berusia 36 tahun pada tahun 1229 H selama
21 tahun. Hingga kemudian beliau wafat pada tahun 1250 H
(1834 M) bertempat di Shan’a pada bulan Jumadil Akhir diumur
78 tahun 6 bulan, tepatnya pada malam Rabu, yang kemudian
dimakamkan di Khuzaimah, Shan’a.

Guru-Guru Imam Asy-Syaukani
Imam Asy-Syaukani tumbuh besar di tanah Shan’ah dan

beliau menimba ilmu bersama ayahnya. la selalu belajar dengan
bersungguh-sungguh meskipun beliau telah menjadi seorang
pelajar. Adapun selain berguru kepada ayahnya ia juga berguru
kepada para ulama lain, ia juga sempat belajar memperdalam
ilmu tafsir Al-Qur’an bersama seorang temannya yang bernama
Imam Fagih Hasan bin Abdullah, dengan mengambil ilmu kepada
para ulama yang menguasai tafsir-tafsir Al-Qur’an pada masa itu
di Shan’a berikut diantaranya:

1. Ali Asy-Syaukani yaitu ayahnya sendiri.

2. Al-Allamah Ahmad Abdurrahmana bin Qasim al-Madain.

3. Al-Allamah Ahmad Abdurrahman al-Harazi.

4. As-Sayyid al-Allamah Ismail bin Hasan.

Fauzi Rizal, “Metode Imam Asy-Syaukani Dalam Menyusun
Kitab Nailul Autar Syarh Muntagal-Akhbar”, Jurnal Kajian Keislaman,
Vol. 5, Edisi.2, (2018); 43, diakses 11 Desember 2022,
https://doi.org/10.24952/multidisipliner.v5i2.1113

"Fauzi Rizal, “Metode Imam Asy-Syaukani Dalam Menyusun
Kitab Nailul Autar Syarh Muntagal-Akhbar”, Jurnal Kajian Keislaman,
Vol. 5, Edisi.2, 45-46.
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Al-Allamah Abdullah bin Ismail as-Sahmi.
Al-Allamah al-Qasim bin Yahya al-Khaulani.
As-Sayyid al-Allamah Abdullah bin Husain.
Al-Allamah Hasan bin Ismail al-Maghribi.
As-Sayyid al-Imam Abdul Qadir bin Ahmad.

10 Hadi bin Husain al-Qarani.
11. Abdurrahman bin Hasan al-Akwa.
12. Ali bin Ibrahim bin Ahmad bin Amir.

Murid-Murid Imam Asy-Syaukani

Imam Asy-Syaukani mempunyai murid yang terdiri 87,

adapun sebagian muridnya yaitu diantaranya: "

1.
2.

>

Syekh Alin bin Muhammad yaitu anak beliau sendiri.
Sayyid Ahmad bin Ali bin Muhsin bin Ali bin Imam al-
Mutawakkil ‘Ala Allah Ismail bin Qasim as-Shan’a.
Ahmad bin Nashr al-Kibsi.

Ahmad bin Husain al-Wizn al-San’an.

Ahmad bin Lutf al-Bari bin Ahmad bin ‘Abd al-Qadr al-
Ward.

Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Muthahr al-
Qabili al-Jauzi al-Zamari.

Seluruh muridnya banyak mengambil ilmu dari apa yang telah
diajarkan oleh beliau mulai dari ilmu hadits, ilmu figh, filsafat,
dan lain sebagianya.

Karya-Karya Imam Asy-Syaukani

Imam Asy-Syaukani merupakan seorang ulama besar gadhi

(hakim) yang berasal dari Yaman, dan ia adalah penulis yang
sangat produktif. la diperkirakan memiliki 240 karya ilmiyah baik

"?Fauzi Rizal, “Metode Imam Asy-Syaukani Dalam Menyusun

Kitab Nailul Autar Syarh Muntagal-Akhbar”, Jurnal Kajian Keislaman,
Vol. 5, Edisi.2, 46.
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g maupun pendiri dalam bentuk manuskrip (naskah)

sedangkan dalam bentuk vetak kurang lebih 40-an judul adapun
yang paling terkenal yaitu kitab Nail al-Auwthar Syarh Muntaga

al-Akh

bar atau Nailul Authar.”® Tidak hanya itu saja, namun

terdapat pula beberapa kitab lain yang juga terkenal diantaranya:™

1.

ok~ wbd

N o

8.
9.

10.

Disam

Tuhfatud Dzakiriin Syarah Iddatul Hisnil Hushain.

Syarh Sudur fi Rafiil Qubur.

Risalah fi Haddi al-Safari Yajibu Ma’ahu Qajrus Salati.
Risalah fi Hukmi al-Thalaq al-Bidh’I hal Yaqa 'u an la.
Ittihaful Mahra fi al-Kalam ‘alahadisi la ‘Adwa a wa la
Tayrah.

Risalah al-Bughyah fi Masalati al-Ru 'yati.

Al-Tasyikik ‘ala al-Tafkik wa Irsyadul Ghabiyyi illa
Ma’abi Ahli Bayti fi Suhubi al-Nabiyyi.

Al-Bahsul al-musfir ‘an Tahrim Kullu Muskirin.

Risalah fi Hukmi al-7as ir.

Al-Taukih fi Tawaturi ma ja fil al-Mahdi al-Muntasary
wa al-Dajjal wa al-Masih.

ping itu juga terdapat beberapa karya beliau yang terkenal

diantaranya:

1.

Tafsir, Fathul Qadir Al-Jami Bayana Fanay Al-Riwayah
wa Al-Dirayah.

Figh, Al-Saylu Al-Jarar Al-Muttadafiq ‘Ala Hadaiqal Al-
Azhar, yaitu Syarah Al-Azhar fi Fighi ‘Alil Bayati.

Hadits, Nailul Al-Authar Syarh Al-Muntaga Al-Akhbar.

M. Quraish Shihab, Al-Ma’idah 51: Satu Firman Beribu

Penafsiran, (Tanggerang: Lentera Hati, 2019), 77.

"Fauzi Rizal, Metode Imam Asy-Syaukani Dalam Menyusun

Kitab Nailul Autar Syarh Muntagal-Akhbar, 43-44.
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C. Pandangan Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Mengenai Hukum
Penyucian Kulit Bangkai Dengan Cara Disamak
Dalam pembahasan ini penulis akan menjelaskan mengenai
pandangan Ibnu Qudamah tentang hukum penyucian kulit
bangkai dengan cara disamak, mengenai bangkai bintang yang
belum disamak hukumnya najis tidak ada perbedaan dikalangan
ulama. Namun, meskipun kulit bangkai tersebut disamak, maka
menurut pendapat yang masyhur ia tetap dihukumi najis.”
Sebagaimana pada pendapat lain oleh Ahmad yang juga telah
meriwayatkan, bahwasannya kulit dari bangkai binatang yang
semulanya dihukumi suci, maka kulitnya pun menjadi suci.
Pendapat ini juga sama seperti yang diriwiyatkan oleh Atha’,
Hasan, Asy-Sya’bi, An-Nakha’i, Qatadah, Yahya Al-Anshari,
Sa’id bin Jubair, Al-Auza’i, Al-Laits, Ats-Tsauri, lbnu Mubarak
dan Ishag. Selain pendapat dari beberapa ulama diatas terdapat
juga pandangan atau pendapat lain mengenai penyamakkan
terhadap kulit binatang yaitu menurut Asy-Syafi’i beliau
beranggapan bahwasannya dari setiap macam-macam binatang
merupakan suci apabila telah disamak kecuali untuk binatang
babi dan anjing. Menurut pandangannya setiap jenis kulit
binatang itu suci kecuali kulit kedua binatang tersebut.”
Adapun kaidah fikih dari pandangan al-Syafi’i yang
bunyinya:
LAl il 8 JaY)
Terjemah: “Hukum asal dari segala sesuatu adalah
mubah”. Maksudnya, jika suatu tidak ada penjelasannya

®lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, Terj. Ahmad Hotib,
(Malang: Pustaka Azzam, 2007), 117.
61bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 117.
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yang tegas dalam nash syariat tentang halal haramnya,
maka ia halal hukumnya.”’
Sebagaimana menyamak kulit yang masih terdapat perselisihan

diantara ulama. Selain Asy-Syafi’i terdapat juga pandangan
mengenai permasalahan yang sama yaitu oleh Abu Hanifah beliau
berkata bahwa, “Setiap jenis kulit akan menjadi suci dengan cara
disamak, kecuali kulit babi.” Selain itu riwayat oleh Abu Yusuf
menjelaskan bahwasanya semua kulit binatang apapun ialah
hukumnya suci. Pendapat ini juga sependapat dengan yang telah
diriwayatkan oleh Malik serta pandangan dari orang-orang
beraggapan bahwa setiap jenis kulit binatang ialah suci apabila
telah melalui proses penyamakkan, sebagaimana yang terdapat
dalam kitab Bulughul Maram karya Ibnu Hajar Al-Asqgalani
mengenai salah satu Hadits Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi
Wasallam:
"k e di o i Qe 05 0B i Al iy e 0l s
(plowdan AN " Hed s Cla Y goad)
Terjemah: Dari Ibnu Abbas ra., beliau berkata, Rasulullah
Shallallahu  ‘Alaihi Wasallam bersabda: “Jika kulit

binatang telah disamak wmaka ia menjadi suci.”
(Diriwayatkan oleh Bukhori).™

Mengenai penjelasan hadits di atas adanya hukum tersebut, najis
terhadap kulit dikarenakan adanya darah serta cairan yang
terdapat pada kulit maupun yang menempel pada daging bangkai
tersebut, yang mana apabila melalui proses penyamakkan maka
semua kotoran yang menempel pada kulit maupun daging pada
binatang hal tersebut dapat dihilangkan. Mengenai pendapat dari

"Muhammad  Az-Zuhaili, Al-Qawa’id Al-Fighiyyah Wa
Tathbigatuha Fi Al-Madzhab Asy-Syafi’i, (Damaskus: Dar Al-Bayan),
59-62.

Blbnu Hajar Al-Asghalani, Bulughul Maram Min Adilla Ahkam,
(Darul Hura’ Linnasyri Wat Tauzi’), 10.
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Ibnu Qudamah yang merupakan tokoh mazhab Hambali pendapat
beliau mengacu kepada Abdullah bin ‘Ukaim yang telah
meriwayatkan sebuah hadits bahwasannya Nabi pernah menulis
surat kepada Juhainah yang berbunyi:™

LAl Gpo ) 5 SE 38 S 2&5la 10 A a50A 8 a8 Gl K

“Sesungguhnya aku telah memberikan keringanan kepada
kalian mengenai hukum kulit-kulit bangkai binatang, akan
tetapi jika telah datang kepada kalian suratku ini, maka
janganlah kalian memanfaatkan sesuatu pun dari bangkai
itu, baik kulit maupun uratnya.” (Diriwayatkan oleh Abu
Daud dalam Sunan-nya dan Ahmad dalam Musnad-nya).

Menurut Ahmad®® hadits diatas dianggap bahwa memiliki
sanad hadits yang baik, sebagaimana Yahya bin Sa’id dari
Syu’bah dari Al-Hakam dari Abdurahman bin Abu Laila dari
Abdullah bin ‘Ukaim juga telah meriwayatkan hadits tersebut.
Bahwasannya hukum yang terdapat pada hadits tersebut
merupakan nasikh yaitu dapat menjadi penghapus pada hukum
sebelumnya, yang artinya seperti yang sudah dijelaskan dalam
hadist tersebut bahwa hukum yang semula kulit bangkai boleh
dimanfaatkan namun berubah menjadi tidak boleh untuk
dimanfaatkan sesuai dengan kandungan hadits tersebut.
Dikarenakan hadits ini dikeluarkan pada akhir hayat Nabi
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan lafadznya menjelaskan bahwa
sebelumnya terdapat suatu rukhshah (keringanan) mengenai
dalam hal permasalahan tersebut, sebagaimana yang telah
disabdakan dalam hadits yang berbunyi:

1bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 118.
®lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 119.
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“Sesungguhnya aku telah memberi keringanan kepada
kalian.”

Dengan adanya hadits tersbut, maka seharusnya mengambil
hukum terakhir kali yang telah ditetapkan oleh Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.

Selain itu juga yang menjadi alasan bahwa kulit diharamkan
untuk dimanfaatkan sesuai dengan firman Allah Subhanahu Wa
Ta’ala “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.” (Qs. Al-
Ma’idah :3). Maka dengan begitu meskipun disamak kulit tetap
tidak dapat menjadi suci, sama hal nya seperti daging, sebab
keharaman itu juga berasa dari proses kematian dari binatang
tersebut, maka ia pun tetap najis sama seperti ketika belum
disamak. Adapun perkataan yang mengatakan najisnya kulit
karena bersentuhan dengan darah-darah dan cairan-cairan yang
ada pada bangkai tersebut, tidaklah benar sebab, jika kulit
tersebut menjadi najis hanya karena alasan itu, niscaya kulit yang
berada dalam keadaan bersih atau suci tidak akan menjadi najis®

Dengan begitu dari apa yang telah dijelaskan diatas,
mengenai pandangan Ibnu Qudamah Al-Maqdisi beliau mengacu
kepada hukum terakhir kali yang mana telah ditetapkan oleh
Rasulullah  Shallallahu ~ ‘Alaihi  Wasallam.  Sebagaimana
pandangan Ibnu Qudamah terhadap hukum penyucian kulit
bangkai dengan cara disamak ialah “Semua kulit bangkai yang
sudah disamak ataupun belum disamak maka hukumnya najis.
Para ulama di dalam mazhab Hambali tidak berbeda pendapat
atas najisnya kulit bangkai sebelum disamak, tidak ada satu pun
yang kita ketahui yang berbeda. Sedangkan setelah disamak,

&1bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 118.
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maka yang paling masyhur di dalam mazhab hukumnya najis
Jjuga.”®

Adapun mengenai pemanfaatan terhadap binatang buas,
sama halnya dengan bangkai sebagaimana apa yang telah
dikatakan oleh Al-Qadhi Abu Ya’la ia berkata: “ Ia sama sekali
tidak dapat dimanfaatkan, baik sebelum maupun setelah
disamak.” Sebagaimana halnya menurut Al-Auza’i, Yazid bin
Harun, Ibnu Mubarak, Ishag, dan Abu Tsaur. Umar bin Ali
Radhiyallahu ‘anhu, juga telah meriwayatkan sebuah hadist yang
menjelaskan mengenai makruhnya penggunakan kulit pelanduk
untuk digunakan sholat. Sedangkan menurut pendapat oleh
Hasan, Asy-Sya’bi, serta para ahlur-ra’yi memperbolehkan
hukum sholat dengan menggunakan kulit pelanduk sejenis kijang.
Sa’id bin Jubair, Al-Hakam, Makhur dan Ishaq hal tersebut
dianggap makruh. Sementara hukumnya makruh terhadap
pemanfaatan kulit kucing menurut Atha’, Thawus, Mujahid, dan
Abidah As-Salmani. Adapun menurut pendapat Jabir terdapat
keringanan dalam pemanfaatan kulit binatang buas. Sementara
terdapat keringanan terhadap berkendara dengan menduduki kulit
macan tutul yang diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dan Urwah.
Keringanan terhadap permasalahan ini juga diberikan oleh Az-
Zuhri.

Adapun pendapat Ibnu Qudamah Al-Maqdisi mengenai
pemanfaatan dari kulit binatang buas mengacu terhadap hadits
mengenai pelarangan dalam memanfaatkan kulit binatang buas
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam riwayat oleh Abu
Raihanah, yang berbunyi:

8Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2 Thaharah,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka,2019), 181.
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“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melarang kita
untuk naik kendaraan dengan duduk di atas kulit macan
tutul.” (HR. Abu Daud dan lbnu Majah).®

Adapun mengenai penyamakkan Ibnu Qudamah beranggapan
bahwasannya perbuatan menyamak kulit diserupakan dengan
perbuatan menyembelih binatang. Padahal menyembelih binatang
hanya dapat dilakukan kepada binatang yang halal atau
diperbolehkan untuk dimakan saja. Ini juga sependapat dengan
beberapa ulama dari mazhab Hambali yaitu Al Auza’l, Abu
Tsaur, dan Ishag. Sebagaiman yang telah disampaikan oleh Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa sallam beliau bersabda:
“binatang yang kulitnya boleh disamak adalah binatang yang
boleh disembelih.”

Adapun mengenai hukum mengonsumsi kulit binatang
yang sudah menjadi bangkai pendapat Ibnu Qudamah
mengharamkan untuk mengonsumsi hal ini dilandaskan kepada
firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang berbunyi:

PO
S0 i gEef. o _us
43l Sle Sata

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.” (Qs. Al-
Maidah [5]: 3).

Sebagaimana pada ayat tersebut, kulit yang berasal dari bangkai
juga termasuk dari bagian bangkai. Nabi Shallallahu ‘Alaihi
Wasallam telah bersabda:

RAECRPESNEY
“Sesungguhnya telah diharamkan perbuatan memakan
bangkai.” (HR. Al-Bukhori dan Muslim).84

81bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 122.
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Baik Al-Qur’an maupun Hadits menyatakan secara jelas, bahwa
hukum memakan bangkai adalah haram. Karena bagaimana pun
memakan bangkai merupakan sesuatu yang bertentangan dengan
martabat manusia, karena bangkai merupakan binatang baik
asalnya binatang halal atau haram yang mati bukan hanya sebab
ulah manusia yang melalui proses penyembelihan tidak syar’i,
akan tetapi bisa saja dengan sendirinya mati disebabkan karena
penyakit atau memakan tumbuh-tumbuhan yang beracun hal ini
tidak dapat menjamin selamat untuk dimakan.

Mengenai penyamakkan terhadap kulit binatang yang utuh
serta dapat disembelih, sebagian ulama mazhab Hambali
mengatakan, “Kulit tidak akan menjadi suci kecuali kulit dari
binatang yang dagingnya bole/ dimakan.”

Dari Al-Auza’i, Abu Tsaur dan Ishaq. Sebagaimana
riwayat hadits dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam sebagai
berikut:

B Vg6
“Binatang yang kulitnya boleh disamak adalah binatang

yang boleh disembelih.” (HR. Ahmad, Daruquthni, dan
An-Nasa’i).®

Dari hadits diatas dijelaskan bahwasannya penyamakkan terhadap
kulit binatang sama halnya dengan menyembelih binatang.
Sedangkan, proses penyembelihan hanya untuk binatang yang
halal dimakan saja. Hal ini bertolak pada bangkai binatang, yang
pada dasarnya bangkai binatang dilarang untuk dikonsumsi.
Secara eksplisit Ahmad menjelaskan bahwasanya dari semua
binatang yang memang semasa hidupnya dikategorikan sebagai
binatang yang dihukumi suci dan halal dimakan, serta melalui

81bnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 124.
&lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 123.
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proses penyembelihan sesuai ketentuan syari’at dan perbuatan
menyembelihnya khusus berlaku hanya kepada seekor binatang
yang masih dalam keadaan utuh atau masih lengkap. Maka
kulitnya dapat menjadi suci jika disamak.

Adapun yang digunakan dalam proses menyamak kulit
binatang ialah sesuatu atau berupa alat yang dapat menghilangkan
kotoran yang menempel pada kulit serta mampu mengeringkan
bagian-bagian yang masih basah sehingga jika dibiarkan dapat
menimbulkan aroma tidak sedap, sebagaimana dalam hadits
berikut yang berbunyi: 8 ‘

LA ke sl

“la dapat disucikan dengan menggunakan air dan

garazh.” (HR. Abu Daud).

Sebagaimana dalam hadits tersebut ialah alat yang
digunakan dalam menyamak kulit diantaranya air dan juga garazh
yaitu daun pohon yang dapat digunakan menyamak kulit yang
bersifat sepat seperti daun salam.

Jadi, menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi mengenai hukum
penyucian terhadap kulit bangkai dengan cara disamak ialah
semua kulit bangkai baik sesudah atau sebelum disamak tetap
dihukumi najis dan tidak dapat berubah menjadi suci.

D. Pandangan Imam Asy-Syaukani Mengenai Hukum
Penyucian Terhadap Kaulit Bangkai Dengan Cara
Disamak

Dalam Pembahasan ini, penulis akan menjelaskan
mengenai hukum penyucian kulit bangkai dengan cara disamak,
menurut pemahaman Imam Asy-Syaukani Secara umum jumhur
ulama sepakat mengenai kulit bangkai binatang yang dagingnya
boleh dikomsumsi yaitu binatang halal, hukumnya najis jika

lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, 125.
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belum disamak namun dapat berubah menjadi suci apabila telah
disamak. Adapun diantara para ulama yang meriwayatkan
pendapat bahwa kulit bangkai menjadi suci jika disamak ialah
Ats-Tsauri, Atha, Asy-Syafi’i, Asy-Sya’bi, Al-Auza’i, Al-Hasan,
Al-Laits, An-Nakha’i, Ishaq, Ibnul Mubarak, Qatadah, Said bin
Jubair, Yahya Al-Anshari.®’

Adapun pandangan Imam Asy-Syaukani mengenai hukum
menyamak kulit bangkai binatang beliau berpendapat bahwa kulit
bangkai dapat menjadi suci apabila disamak namun tidak untuk
binatang babi dan anjing karena binatang tersebut termasuk
binatang yang kotor dan najis serta binatang yang dilahirkan dari
salah satu dari keduanya. Sebagaimana yang dijelaskan pada
firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengenai kenajisan babi
ialah:

G 31 &5 (380 &1 V) Akl aeth e a5as o)) (a8 201 O
s skt bl di el Gal B 5 k) 4l s 2 51 8504

Ha555e iy (b de Y580
“Katakanlah, Tidak kudapati di dalam apa yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan
memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging
babi karena semua itu kotor atau hewan yang disembelih
bukan atas (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa
bukan karena menginginkan dan tidak melebihi (batas
darurat) maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun,
Maha Penyayang”. ( Qs. Al-An’am : 145 )%

8Muhammad Na’im Muhammad Hani Sa’i, Fikih Jumhur,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020), 68.

8Al-Qur’an QS Al-An’am | 6 : 145. (PT. Insan Media Pustaka,
2012)
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Jadi, memang babi hukumnya najis ‘ainiyah. Status kenajisannya
paten, bukan karena sesuatu yang menempel pada tubuhnya,
melainkan karena memang ia najis. Maka apapun bentuk cara
penyuciannya tidak akan membuat hukumnya berubah, Karena ia
najis dzatnya. Adapun yang melatarbelakangi sucinya kulit
binatang setelah disamak Sebagaimana dalam hadits yang
berbunyi:#
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Hamba sahaya Maimunah
diberi seekor kambing, lalu kambing itu mati. Kemudian
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam melewatinya,
maka beliau pun berkata, ‘Mengapa kalian tidak
mengambil  kulitnya lalu menyamaknya kemudian
memanfaatkannya?” Mereka menjawab: “ltu  sudah
menjadi bangkai.” Beliau berkata lagi, “Sesungguhnya
yang diharamkan itu adalah memakannya.” (HR. Jama’ah
kecuali Ibnu Majah menyebutkannya dari Maimunah,
sehingga mencantumkannya di dalam musnad Maimunah).

Maimunah merupakan ummul mu’minin, adapun nama asli
beliau adalah Barrah, ia adalah wanita pertama yang beriman
setelah Khadijah binti Khuwailid istri Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wasallam dan beliau merupakan istri nabi yang terakhir®.
Lalu Dalam riwayat Ad-Daraquthni:

Darinya (Aisyah), dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
bahwa beliau bersabda, “Sucinya setiap kulit adalah
dengan menyamaknya.” Ad-Daraghutni mengatakan,
semua perawi didalam sanadnya adalah Tsiqah.”

8AIl Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, Terj.
Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), 46.

%Bassalam Muhammad Hamami, Biografi 39 Tokoh Wanita
Pengukir Sejarah Islam, (Jakarta: Qitsi Press, 2017), 109-104.
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Adapun mengenai hadist tersebut dijelaskan bahwasannya
menyamak kulit yang bertujuan untuk menyucikannya sama
dengan menyembelihnya. Ibnu Al-Hakim, Ahmad, Al-Baihaqi,
dan Khuzaimah, telah meriwayatkan sebuah hadist dari Ibnu
Abbas, bahwasannya pada saat Rasulullah ingin mengambil air
wudhu dimana tempatnya berasal dari wadah yang terbuat dari
kulit, kemudian ada vyang berkata kepada Rasulullah
bahwasannya yang digunakan untuk berwudhu ialah air tersebut
berasal dari tempat yang wadahnya terbuat dari binatang yang
telah mati kemudian kulitnya dimanfaatkan menjadi wadah
tersebut, lalu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam berkata
kepadanya:

“Menyamaknya telah menghilangkan kotorannya atau
najisnya.” (Dishahihkan oleh Al-Hakim dan Al-Baihagi).

Adapun hadits mengenai penyamakkan terhadap kulit binatang
buas yaitu yang berbunyi:

“Dari Al-Migdam bin Ma dikarib ia berkata, “Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi Wasallam telah melarang mengenakan
sutra, emas dan pelana kulit harimau.” (HR. Ahmad dan
An-Nasa’i).

Dari hadist diatas dijelaskan bahwasannya terdapat nash-nash
pelarangan pemanfaatan terhadap kulit bangkai binatang yang
tidak boleh dikonsumsi dagingnya namun mengenai kesucian
kulitnya dapat dengan cara disamak, sebab tidak ada kaitannya
dalam pelarangan menggunakan dengan kenajisannya, begitu juga
tidak ada hubungannya antara pelarangan memakai emas serta
sutera dengan kenajisannya, akan tetapi dalam hal ini ulama lebih
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berhati-hati. Mengenai alat yang digunakan dalam menyamak
kulit binatang ialah yang disebutkan dalam hadist yang berbunyi:

“Dalam riwayat Ahmad dan Ad-Daraquthni disebutkan:
‘Dibersihkan dengan air dan qarazh.’ (HR. Ad-Daaquthni
dan yang lainnya, ia mengatakan, Sanad-sanad ini
shahih). %

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa alat yang digunakan
dalam menyamak yaitu dengan menggunakan air dan juga garazh
yang merupakan sejenis dedaunan yang memiliki sifat sepat
sehingga dapat membersihkan kotoran yang menempel pada kulit
binatang contohnya yaitu daun salam.

Seperti  yang sudah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya Imam Asy-Syaukani berpendapat bahwa kulit
bangkai dapat menjadi suci apabila disamak namun tidak untuk
binatang yang najis yaitu babi dan anjing.

Mengenai dihapusnya hukum menyucikan dengan disamak
sebagaimana yang menjadi acuan pandangan Ibnu Qudamah Al-
Maqdisi yaitu oleh Abdullah bin ‘Ukaim yang meriwayatkan
sebuah hadits bahwasannya Rasulullah pernah menulis sebuah
surat untuk ditujukan kepada Juhainah yang berbunyi:%

Cpo a8 15 S fela 138 4001 o514 3 KT el

cuiae Yy Qb 43l

“Sesungguhnya aku telah memberikan keringanan kepada
kalian mengenai hukum kulit-kulit bangkai binatang, akan
tetapi jika telah datang kepada kalian suratku ini, maka
janganlah kalian memanfaatkan sesuatu pun dari bangkai

%1Al Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, 45.

92Al Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, 46.

%lbnu Qudamah, Al-Mughni Jilid 1, Terj. Ahmad Hotib,
(Malang: Pustaka Azzam, 2007), 117.
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itu, baik kulit maupun uratnya.” (Diriwayatkan oleh Abu
Daud dalam Sunan-nya dan Ahmad dalam Musnad-nya).

Pada hadist yang diriwayatkan oleh Abdullah bin ‘Ukaim
menjelaskan pemanfaatan terhadap kulit bangkai sebelum melalui
proses disamak, hal tersebut disebut sebagai Ihaab yaitu kulit
yang belum disamak, adapun terhadap kulit yang telah disamak
disebut Jild. Adapun menurut pandangan ulama mayoritas
mengenai penyamakkan kulit, menyamak ialah berdasarkan nash
yang shahih yang mengenai hal tersebut ialah cara menyucikan
kulit binatang dengan menghilangkan atau membersihkan kotoran
yang menempel pada kulit binatang.
Al-Hazimi mengatakan didalam kitabnya Al-Nasikh wa Al-
Mansukh: untuk menyatukan riwayat-riawayat itu bahwa hadits
Ibnu ‘Ukaim sangat jelas menunjukkan penghapusan hukum,
apabila riwayat tersebut shahih. Namun dikarenakan terdapat
banyaknya kejanggalan pada jalur periwayatannya maka tidak
dapat dijadikan argument untuk menghilangkan pendapat hukum
dari hadits Maimunah yang shahih, maka berpatokan pada hadits
Ibnu Abbas lebih utama karena lebih kuat dari segala sisinya.®
Mengenai hukumnya memakan kulit bangkai Imam Asy-
Syaukani berpendapat bahwa haram mengonsumsi bangkai baik
sesudah maupun sebelum disamak, meskipun kulit binatang
menjadi suci setelah disamak hal tersebut tidak menjadikan
bangkai halal untuk dimakan.® Sebagaimana halnya dalam hadits
berikut:

%Al Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, Terj.
Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), 50.

%Al Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, Terj.
Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), 49.
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“Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Kambing milik Saudah
binti Zum’ah mati, lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah!,
fulanah mati.” Maksudnya adalah nama kambingnya,
beliau pun bersabda, ‘Mengapa kalian tidak mengambil
kulitnay?’ Mereka menjawab, ‘apa boleh kami mengambil
kulit kambing yang telah mati?’ Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi Wassallam berkata kepadanya, Sesungguhnya
Allah Ta’ala telah berfirman, “Katakanlah, ‘Tiadalah aku
peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu
yang diharamkan bagi bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang mengalir atau daging babi karena
sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah. Barang siapa yang
dalam  keadaan  terpaksa sedang dia  tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesungguhnya (Rabbmu) Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang’.”(Qs. Al-An’am (6): 145) dan kalian tidak
memakannya,  tapi kalian menyamaknya  lalu
memanfaatkannya .”Lalu bangkai itu pun dikivimkan
kepada Saudah, lalu diambil kulitnya kemudian disamak.
Setelah itu dijadikan tempat air (dan dimanfaatkan)
sampai rusak.” (HR. Ahmad dengan isnad shahih)

Selain hadits tersebut terdapat pula sumber lainnya yang
menjelaskan mengenai keharaman memakan kulit bangkai.
Sebagaimana Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam telah
menyampaikan pada sebuah riwayat dari hadits Ibnu Abbas, yang
bunyinya:
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“Sesungguhnya bangkai itu yang diharamkan adalah
memakannya.” (HR. Jama’ah kecuali Ibnu Majah). Perihal
hadist tersebut tidak terdapat perbedaan pendapat.®

Jadi, dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
menurut Imam Asy-Syaukani mengenai hukum penyucian kulit
bangkai dengan cara disamak ialah kulit bangkai dapat menjadi
suci apabila disamak namun tidak untuk binatang babi dan anjing
karena binatang tersebut termasuk binatang yang kotor dan najis
baik binatang yang dilahirkan dari salah satu dari keduanya.

Adapun diantara pendapat Ibnu Qudamah Al-Magdisi dan
Imam Asy-Syaukani mengenai hukum penyucian kulit bangkai
binatang dengan cara disamak ini penulis lebih condong terhadap
pendapat Imam Asy-Syaukani dari hadits Maimunah yang
diyakini keshahihannya, yang dimana bahwa Maimunah
merupakan seorang Ummul Muk 'minin. Sedangkan mengenai
hadits dari Abdullah bin ‘Ukaim yang menjadi acuan oleh Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi oleh Imam At-Tirmidzi hadits ini
dihasankan dalam kitab Sunannya. Sebagaiman Sheikh
Shofiyurrahman Al-Mubarokafury dalam kitabnya Tuhfatul
Ahwadzi bahwa hadits ini tidak dijadikan oleh jumhur ulama
karena memang hadits ini memiliki derajat yang mursal. Adapun
diketahui bahwa Abdullah bin ‘Ukaim tidak pernah mendengar
langsung ucapan dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, akan
tetapi ia hanya diceritakan saja, yang dalam istilah ilmu hadits
disebut hikayah. Selain itu juga beberapa dari ahli hadits yang
meragukan status Ibnu ‘Ukaim ini sebagai sahabat. (Tuhfathul
Ahwadzi).%’

%Al Imam Asy-Syaukani, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, 48-
49.

%Ahmad Zarkasih, Sepatu Dari Kulit Babi, (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2019), 19.
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Adapun mengenai hukum bagaimana menyamak kulit
binatang buas seperti kulit macan, harimau yang dimana bintang
tersebut merupakan binatang yang dilindungi serta hampir punah.
Mengenai hal tersebut penulis mengambil sifat kehati-hatian
sebagaimana pendapat Imam Asy-Syaukani yang menghukumi
makruh dalam memanfaatkan kulit binatang buas. Adapun
makruh memiliki makna “sesuatu hal yang dibenci”. Pengertian
makruh itu sendiri merupakan suatu perbuatan yang dirasakan
jika meninggalkannya lebih baik daripada mengerjakannya,
disebabkan adanya suatu nash/dalil yang bersifat tidak tegas dan
tidak kuat.® Dengan begitu sebagaimana dalam konteks
pemanfaatan terhadap kulit binatang buas meskipun tidak ada
kaitannya antara larangan menggunakannya dengan kenajisannya,
akan tetapi binatang buas seperti harimau, macan, dan lain
sebagainya merupakan makhluk hidup yang hampir punah dan
harus dilindungi.

E. Persamaan dan Perbedaan Pandangan Ibnu Qudamah Al-
Magdisi dan Imam Asy-Syaukani Terhadap Penyucian
Kulit Bangkai dengan Cara Disamak

Diantara pandangan Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam
Asy-Syaukani yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai
hukum penyamakkan terhadap bangkai binatang terdapat
beberapa persamaan dan perbedaan diantara keduanya, oleh sebab
itu penulis membuat beberapa secara ringkas menggunakan tabel
dibawah ini:

%Asep Maulana Rohimat, Ushul Figh Kontemporer,

(Yogyakarta: Lintang Pustaka Utama, 2021), 35.
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No. | Persamaan Dan Ibnu Qudamah Imam Asy-
Perbedaan Al-Maqdisi Syaukani
1. | Hukum bangkai Najis ‘ainiyah, Najis ‘ainiyah,
kecuali bangkai | kecuali bangkai
ikan, belalang, ikan, belalang,
dan bangkai dan bangkai
binatang yang binatang yang
darahnya tidak | darahnya tidak
mengalir seperti | mengalir seperti
semut, lebah, semut, lebah,
lalat, dan lalat, dan
semacamnya. semacamnya.
2. | Hukum bangkai Fisiknya najis Fisiknya najis
babi dan anjing ‘ainiyah dan ‘ainiyah dan
serta menyamaknya | najisnya adalah | najisnya adalah
najis najis
mughallazhah mughallazhah
(haram (haram
disamak). disamak).
3. | Hukum memakan Haram Haram
bangkai
4. | Hadits riwayat Memiliki sanad | Tidak mencapai
Abdullah bin hadits yang tingkat shahih,
‘Ukaim tentang baik, dapat terdapat
terhapusnya hukum | dijadikan kekacuan pada
menyamak sebagai hujjah. | sanadnya.
Sehingga tidak
dapat dijadikan
sebagai hujjah.
5. | Hukum menyamak | Semua kulit kulit bangkai

kulit bangkai

bangkai yang
sudah disamak

dapat menjadi
suci apabila
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atau pun belum
disamak maka
hukumnya tetap
najis.

disamak namun
tidak untuk
binatang yang
najis yaitu babi
dan anjing
karena binatang
tersebut
termasuk
binatang yang
kotor dan najis
serta binatang
yang dilahirkan
dari salah satu
dari keduanya.

Alat menyamak
kulit binatang

Alat menyamak:

Air dan garazh
(Daun pohon
yang bersifat

Alat menyamak:
Air dan garazh
(Daun pohon
yang bersifat

sepat seperti sepat seperti

daun salam). daun salam).
Hukum Haram Makruh, ulama
memanfaatkan kulit lebih berhati-
binatang buas hati.




ini.

BAB IV
PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari permasalahan skripsi
Dalam bab ini penulis ingin menguraikan beberapa

kesimpulan dari bab-bab sebelumnya tentang jawaban atas
beberapa pokok permasalahan serta memberi beberapa saran yang
berhubungan dengan permasalahan skripsi ini.

A. Kesimpulan

1.

Menurut pendapat Ibnu Qudamah Al-Maqdisi menyamak kulit
bangkai binatang tidak dapat mensucikannya baik disamak
maupun tidak disamak tetap hukumnya najis, tidak dapat
dimanfaatkan. Sedangkan Imam Asy-Syaukani mengatakan
bahwasannya menyamak kulit bangkai binatang adalah berarti
mensucikannya. Jadi, kulit bangkai binatang yang sudah
disamak hukumnya suci boleh dipakai atau dimanfaatkan
kecuali untuk dimakan tetap tidak diperbolehkan.

Dari pendapat lbnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-

Syaukani memiliki perbedaan dan persamaan, diantaranya:

Persamaan, ialah:

a. Hukum bangkai kedua ulama sependapat hukum bangkai
ialah Najis ‘aniyah.

b. Hukum bangkai babi dan anjing serta menyamaknya ialah
najis ‘ainiyah dan najisnya adalah najis mughallazhah dan
menyamaknya ialah haram.

¢. Hukum memakan bangkai. Pendapat kedua ulama tersebut
ialah haram

Perbedaan, ialah:

a. Mengenai hadist riwayat Abdullah bin ‘Ukaim tentang
terhapusnya hukum menyamak. Menurut Ibnu Qudamah
Al-Maqgdisi mengenai hadist tersebut dapat dijadikan
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sebagai hujjah. Sedangkan menurut Imam Asy-Syaukani
hadist tersebut tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

b. Hukum menyamak kulit bangkai. Menurut pandangan
Ibnu Qudamah Al-Maqdisi semua kulit bangkai binatang
baik sesudah maupun sebelum disamak hukumnya tetap
najis. Sedangkan, menurut Imam Asy-Syaukani ialah kulit
bangkai dapat menjadi suci apabila disamak kecuali babi
dan anjing.

¢. Hukum memanfaatkan kulit binatang buas. Menurut Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi hukumnya haram. Sedangkan,
menurut Imam Asy-Syaukani hukumnya makruh (ulama
lebih berhati-hati).

B. Saran

1. Pada akhir penulisan ini, Penulis berharap agar hasil dari
penelitian ini sekiranya dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan
masyarakat yang ingin mengetahui hukum penyucian kulit
bangkai binatang dengan cara disamak menurut pendapat Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi vyaitu adalah bangkai tetap najis
meskipun sebelum maupun sesudah disamak dan Imam Asy-
Syaukani berpendapat bahwa kulit bangkai binatang apabila
telah disamak akan berubah menjadi seuci kecuali babi dan
anjing. Sehingga mahasiswa dan masyarakat tidak mengalami
kebingungan lagi mengenai adanya beragam pandangan
terhadap hukum penyucian kulit bangkai binatang dengan cara
disamak.

2. Bagi mahasiswa dan tokoh masyarakat hendaknya
memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait mengenai
hukum penyucian kulit bangkai binatang dengan cara disamak,
sehingga masyarakat lebih paham ketika hendak melakukan
penyamakkan terhadap kulit bangkai binatang.

3. Adapun setelah selesainya terhadap penelitian ini namun
masih dirasa jauh dari kata sempurna, maka dengan adanya
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penelitian ini penulis berharap dapat memberikan pengetahuan
serta pemikiran yang jauh lebih baik lagi.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an

Al-Qur’an dan Terjemahannya, Depok: PT. Insan Media Pustaka,
2012.

Buku

Abdul Athi Buhairi, Syaikh Muhammad, Tafsir Ayat-ayat Ya
Ayyuhal-Ladzina Amanu, Terj. Abdurrahman Kasdi,
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005.

Abu Hasan, Wismanto, Figih Ibadah, Pemalang: Penerbit NEM,
2017.

Achmad, Zakiyah, Safinah Simple Series, Bondoswoso:
Guepedia, 2021.

Ahmad bin Al-Husain Al-Asfahani Al-Qadhi Abu Syuja’,
Binatang Buruan dan Sembelihan: Seri Fikih Sunnah Imam
Syafi’l, Terj. Abu Firly Bassam Taqiy, Jakarta: HIKAM
PUSTAKA, 2021.

Ahmad, ljtihad Tahqgig Al-Manat, Yogyakarta: Samudra Biru,
2022.

Al-Asghalani, Ibnu Hajar, Bulughul Maram Min Adilla Ahkam,
Darul Hura’ Linnasyri Wat Tauzi’.

Al-Atsary, Andy Abu Thalib, Menyingkap Syubhat dan
Kerancuan, lkhwanul Muslimin Jilid 1, Jakarta: Maktabh
Ibnu Taimiyah, 2022.

Al-Bantanie, Imaduddin Utsman, Buku Induk Fikih Nusantara
Jilid 1, Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2021.

Al-Bassam, Abdullah bin Abdurrahman, Syarah Bulughul Maram
Jilid 1., Jakarta: Pustaka Azzam, 2006.
64



65

Al-Bugha, Mustafa Dib, Ringkasan Figih Mazhab Syafi’i,
Jakarta: PT. Mizan Publika, 2017.

Al-Maraghi, Abdullah Mustafha, Ensiklopedia Lengkap Ulama
Ushul Figh Sepanjang Masa, Yogyakarta: IRCiSoD, 2020.

Amin Suma, Muhammad, Tafsir Al-Amin Bedah Surah Al-
Mai’idah, Jakarta: AMZAH, 2021.

Asep Maulana Rohimat, Ushul Figh Kontemporer, (Yogyakarta:
Lintang Pustaka Utama, 2021), hal. 35.

Ash-Shallabi, Ali Muhammad, Bangkit Dan Runtuhnya Daulah
Ayyubiyah, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016.

Asy-Syaukani, Al-Imam, Mukhtasar Nailul Authar Jilid 1, Terj.
Amir Hamzah Fachrudin dan Asep Saefullah, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006.

Azizah, Siti Nur, Politik Hukum Produk Halal Di Indonesia,
Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021.

Az-Zuhaili, Wahbah, Al-Qawa’id Al-Fighiyyah Wa Tathbigatuha
Fi Al-Madzhab Asy-Syafi’i, Damaskus: Dar Al-Bayan.

Az-Zuhaili, Wahbah, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 1, Depok:
Gema Insani, 2021.

Bahammam, Fahad Salim, Fikih Modern Praktis, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2013.

Evanirosa dkk, Metode Penelitian Kepustakaan (Library
Reseacrh), Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2022.

Hamami, Bassalam Muhammad, Biografi 39 Tokoh Wanita
Pengukir Sejarah Islam, Jakarta: Qitsi Press, 2017.

Hamid, Syamsul Rizal, Ensiklopedia: Hadist Ibadah Bersuci dan
Sholat Wajib, Jakarta: Buana llmu Populer,2021.

Jad, Syekh Ahmad., Panduan Lengkap Sholat Wanita, Jakarta:
Grup Puspa Swara, 2021.



66

Jihro, Solikin M dkk. Ekonomi Moneter Islam, Cet 1, Depok: PT.
RajaGrafindo Persada, 2020.

Kasim, Anwar. Dkk, Cara Mudah Menyamak Kulit Kambing,
Yogyakarta: ANDI Anggota Ikapi, 2018.

M, Adika, Antara Tawakal dan Pengobatan, Yogyakarta: Pustaka
Muslim, 2013.

Mansur, Abdul Qadir Muhammad, Panduan Sholat An-Nisaa
Menurut Empat Mazhab, Jakarta; PT. Pustaka Abadi
Bangsa, 2019.

Mappaseng, Irvan Setiawan., Seni Memanah (Dari Zaman Nabi
Muhammad Hingga Dinasti Utsmaniyyah), Jakarta:
Republika Penerbit, 2019.

Maulanan Malik Ibrahim, Mahad al-Jamiah Al-Aly UIN, Syarah
Fathal Qarib, Jilid. 1 Diskursus Ubudiyah, Malang: TIM
Pembukuan Mahad al-Jamiah Al-Aly, 2020.

Muhammad Al-Hushari, Ahmad, Tafsir Ayat-ayat Ahkam, Terj.
Abdurrahman Kasdi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014

Muhammad bin Idris, Imam Abu Abdillah, Al Umm, Jilid 1,Terj.
Fuad Syaifudin Nur, Jakarta: PT. Pustaka Abadi Bangsa,
2016.

Qudamah, Ibnu, Al-Mughni Jilid 1, Terj. Ahmad Hotib, Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007.

R.A Supriyono, Akuntansi Keperilakuan, Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2018.

Sa’i, Muhammad Na’im Muhammad Hani, Fikih Jumhur,
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020.

Sabig, Muhammad Sayyid, Fikih Sunnah Jilid I, Terj. Mahyuddin
Syaf, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1988.

Sabig, Sayyid, Fighus Sunnah, Beirut-Lebanon: Dar Fa al Fikr,
1983.



67

Sarwat, Ahmad, Ensiklopedia Fikih Indonesia 2 Thaharah,
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2019.

Setiawan, Firman dan Aldila Septiana, Buku Ajar Studi Figh,
Jawa Timur : Duta Media Center, 2019.

Shihab, M. Quraish, Al-Ma’idah 51: Satu Firman Beribu
Penafsiran, Tanggerang: Lentera Hati. 2019.

Suma, Muhammad Amin, Tafsir Ayat Ekonomi, Jakarta;
AMZAH, 2013.

Sunarsa, Sasa, Penelusuran Kualitas dan Kuantitas Sanad Qiraat
SAB, Wonosobo: CV. Mangku Bumi Media, 2020.

Widyani, Retno, Kajian Islam Profesi Peternakan, Yogyakarta:
CV. Budi Utomo, 2019.

Zarkasih, Ahmad, Sepatu Dari Kulit Babi, Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2019.

Jurnal

Fauzi Rizal, “Metode Imam Asy-Syaukani Dalam Menyusun
Kitab Nailul Autar  Syarh Muntagal-Akhbar”, Jurnal
Kajian Keislaman, Vol. 5 Edisi. 2, (2018): 43, diakses 11
Des 2022,
https://doi.org/10.24952/multidispliner.v5i2.1113

Muhammad Aminullah, “Karakteristik Penafsiran Ayat-Ayat
Hukum Dalam Tafsir Ahkam Al-Qur’an Karya Al-Jashah”,
Jurnal Pemikiran dan Hukum Islam, Vol. 2, No. 2, (Juli-
Desember, 2015): 73, diakses 26 Desember 2022, Vol 2 No
2 (2016): Juli-Desember

Nurhidayah Pauzi dkk, “Trend Penggunaan Bejana (Al-Aniyah)
Dalam Konteks Klasik dan Semasa Menurut Perspektif
Hukum Islam”, JFatwa, Vol. 26, No. 1, (Okt 2021): 103,
diakses 12 November 2022, 10.33102/jfatwa.vol26n01.375



https://doi.org/10.24952/multidispliner.v5i2.1113
http://e-journal.stisbima.ac.id/index.php/ittihad/issue/view/4
http://e-journal.stisbima.ac.id/index.php/ittihad/issue/view/4
https://doi.org/10.33102/jfatwa.vol26no1.375

68

RA Sekartaji Suminto, “Aplikasi Batik Bangkalan Madura dan
Anyaman Kulit Dalam Perancangan Sepatu Wanita”,
Jurnal Desain Produk, Vol. 3, No. 6, (Juli-Desember 2019):
216, diakses 12 November 2022,
https://doi.org/10.24821/productum.v3i6.2771

Sri Kartika Sari, Abdul Syatar, ‘“Penggunaan Item Fashion
Berbahan Kulit Hewan Haram Konsumsi; Studi
Perbandingan Ulama Mazhab”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Perbandingan Mazhab, Vol. 2, No. 3, (Sepetember 2021):
829, diakses 10 November 2022,
https://doi.org/10.24252/shautuna.v2i3.23732

Syarif Idris, “Sejarah Perkembangan Ilmu Tafsir”, Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. 3, No. 2,
(Oktober 2019): 185, diakses 26 Desember 2022,
https://doi.org/10.52266/tadjid.v3i2.294

Warto. dkk, “Peranan Kaedah-Kaedah Fundamental Kebahasaan
Dalam Penetapan Produk Halal”, Indonesia Journal Of
Halal, Vol. 2, 1, (2019): 13, diakses 26 Desember 2022,
https://doi.org/10.14710/halal.v2i1.4318

SKripsi

Irawan, M. Sulki, “Tinjuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Sepatu Berbahan Kulit Babi (Studi Pada Toko Sepatu
Vicho Labuhan Ratu Kecamatan Kedaton Kota Bandar
Lampung),” Skripsi: UIN Raden Intan Lampung, 2022.

Izzat, M. Kant, “Pemanfaatan Bangkai (Studi Komperatif Mazhab
Syafi’i dan Mazhab Zhohiri),” Skripsi: UIN Sulthan Thaha
Saifuddin, 2018.

Wibowo, Firman Dwi, ‘“Kontekstualisasi Hadis Tentang
Pemanfaatan Kulit Bangkai Dengan Pendekatan [Imu
Mukhtalif Hadis,” Skripsi: UIN Sunan Ampel, 2019.


https://doi.org/10.24821/productum.v3i6.2771
https://doi.org/10.24252/shautuna.v2i3.23732
https://doi.org/10.52266/tadjid.v3i2.294
https://doi.org/10.14710/halal.v2i1.4318

69

Website

Dwipayana, Agung, “Melihat Aksesoris dari Kulit Hewan,
Dipamerkan di Ogan Ilir Jangkau Pasar Nasional, Ada
Kulit Piton”, 15 Desember 2021, diakses pada 30 Oktober
2022, https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-
aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-
jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1



https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1
https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1
https://sumsel.tribunnews.com/2021/12/15/melihat-aksesoris-dari-kulit-hewan-dipamerkan-di-ogan-ilir-jangkau-pasar-nasional-ada-kulit-piton?page=1

LAMPIRAN

PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama :  Siti Nuryana
Nim/Prodi : 1920102030 / Perbandingan Mazhab

Studi Komparatil Terhadap Hukum Penyncian Kulit
Bangkai Binatang Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu
Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani

Judul Skripsi

Menyatakan bahwa skripsi ini sccara kescluruhan adalah hasil penclitian/karya
saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Palembang,  Februari 2023

2y

o \306CAKX470537:
Siti Nuryana
NIM.1920102030

AT

70



71

-y KEMENTERIAN AGAMA
&r‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
RARENSATAM  FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

JI. Prof. KH. Zainal Abidin Fikry, KM. 3,5 Palembang Kode Pos 30126

PENGESAHAN PEMBIMBING

Skripsi Berjudul ¢ Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit
Bangkai Binatang Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu
Qudamah Al-Magqdisi Dan Imam As-Syaukani

Ditulis Oleh : Siti Nuryana

NIM/ Program Studi : 1920102030/Perbandingan Mazhab

Telah dapat diterima scbagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum
(S.H) dari Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN) Raden

Fatah Palembang,

Palembang, 2023

jmbing Kedua

bisubing Utama Pem

Drs. H.M. Legawan Isa, f1H | Ikhwan Fikri, Lc, LL.M

NIP. 196603151993031001 NIP. 198604302020121004



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

U KEMENTERIAN AGAMA RI1
ey,
uin

RAVRE{‘ FATAH RADEN FATAH PALEMBANG
SeES FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
JL Prof. K. H.

Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 352427 website.radenfatah.ac.id

PENGESAHAN DEKAN
Nama Mahasiswa : Siti Nuryana
NIM/ Prodi : 1920102030 / Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi : Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian

Kulit Bangkai Binatang Dengan Cara Disamak
Menurut Ibnu Qudamah Al-Magqdisi Dan Imam
Asy-Syaukani

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperolch gelar Sarjana

Hukum (S.H) dari Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Fatah Palembang,

alembang, 2023
Plt. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum

="

Dr. Abdul Hadi, M. A
NIP. 197205252001121004

72



73

afpa KEMENTERIAN AGAMA
é\ - UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uin RADEN FATAH PALEMBANG
RADEN FATAH FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

PALEMBANG

J1. Prof. KH. Zainal Abidin Fikry, KM. 3,5 Palembang Kode Pos 30126

SURAT KETERANGAN ACC REVISI UJIAN MUNAQOSAH

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Siti Nuryana

NIM 11920102030

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Skripsi Berjuudul : Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit

Bangkai Binatang Dengan Cara Disamak Menurut [bnu
Qudamah Al-Maqdisi Dan Imam As-Syaukani

Telah selesai melaksanakan perbaikan skripsinya sesuai dengan semestinya dan
bisa di jadikan sebagai salah satu syarat pendaftaranYudisium dan Wisuda pada
bulan Juni 2023.

Demikianlah surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat
dipergunakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.

Palembang, April 2023

Penguji Utama, Penguji Kedua,
& (L (-
Dra. Siti Zailia, M.Ag Gibtrah, M.Ag
NIP. 196609191993032003 NIP. 197302122002122002
Mengetahui,

Prodi PM

Dr. Sutrisno Hadi, MA
NIP. 198004122014031001



AN KEMENTERIAN AGAMA
§ % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
U?n RADEN FATAI PALEMBANG
RADLH FATAN FARULTAS SYARI'AI DAN HUKUM

I Prof. KHE Zamal Abidin Fikry, KM 3,5 Palembang Kode Pos 30126

Formulir D.2

Hal  : Mohono lzin Penjilidan Skripsi

Kepada Yih,
Bapnk Wakil Dekan [
Fakulias Syarr'nh dun Hukum
UIN Raden Frtuh Pulembang
Assalamu alakum U 1Vh
Kami menyatakan bahwa mahasiswa:

Nama Mahasiswa ¢ Sits Nuryanan

NIM 1920102030

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Sknpsi Beguudul . Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit

Bangkai Binatang Dengan Cara Disamak Menurul [bnu
Qudamah Al-Maqdisi Dan [mam As-Syaukani

Telah selesai meloksanakan perbaikan skripsinya sesuai dengan arahan
dan petunjuk dan penguji. Selanjutnya, kami mengizinkan mahasiswa lersebut
untuk men)ilid skripsinya agar dapat mengurus ijazalinya.

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas perhaliannya diucapkan
terimn kasih.

Wassalammu'alaikumWr, Wb.

Palembang, April 2023

Penguji Ulama Penguji Kedua,
2 S !
Dra. Siti Zailia, M.Ag Gibtiah, M.Ag
NIP. 196609191993032003 NIP. 197302122002122002
Mengetahui,

Wakil Dekan [

«
-MMuhammad Torik. Le. MA
/MP. 197510242001121002

74



75

- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
&= RADEN FATAH PALEMBANG
WEEMEM  FAKULTAS SYARPAH DAN HUKUM

J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 352427 website.radenfatah.ac.id
e
_— —  —mepsmspse wm e _ _ _ _——————— —

Formulir E. 3
KEPUTUSAN PANITIA UJIAN SKRIPSI
NOMOE ssiciiiisossissinaiinngg
Setelah menguji Skripsi saudara :

Nama : Siti Nuryana

NIM : 1920102030

Fak/Jur . Syariah dan Hukum/ Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi : Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit

Bangkai Binatang Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu
Qudamah Al-Magqdisi Dan Imam Asy-Syaukani

Panitia ujian munaqasyah skripsi Fakultas Syariah UIN Raden Fatah Palembang memutuskan

bahwa saudara tersebut-telah berhasilljggﬁ/dalam mempertahankan Skripsi dan dinyatakan
dengan nilai @ f\'

..................................... Untuk diperkenakan menerima ijnyh/til'{
kembali, saudara tersebut diatas harus memenuhi kewajiban :
1. Y‘fbﬂdlw\] ........................................................................

dengan demikian, saudara tersebut diatas telnhl’t@erhak mempergunakan gelar Sarjana
Hukum (S.H) serta hak-haknya sesuai dengan peraturan yang berlaku

Ditetapkan di Palembang
Pada Zomaret 2023
PANITIA UJIAN MUNAQASYAH :

Ketua : Drc. Adke, M.tom,
Penguji Utama : Dra. Swi 2awua. M-Ro.
Penguji kedua . Bbhch, M-P9
Pembimbing utama : Drs. H. M. Legawan Isa, M.H.1
Pembimbing Kedua : Ikhwan Fikri, L¢, LL. M

Sekretaris : Syarpl PR, MRL




w‘
S
mZELTAIN

UNIVERSITAS ISLAM NEC

KEMENTERIAN AGAMA

IRI(UIN)

RADEN FATAN PALEMBANG

FAKULTAS SYARI'AI DAN HHUKUM

JI Prol. KH. Zainal Abidin Fikry, KM. 3,5 Palembang Kodc Pos 0126

Namna Mahasiswa
NIM

Program Studi
Skripsi Berjuudul

. Siti Nuryana
£ 1920102030
- Perbandingan Mazhab

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Formulir EA4

© Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit
Bangkai Binotang Dengan Carn Disamak Menurut [bnu
Qudamah Al-Magdisi Dan Imam As-Syaukam

Telah Diterimn dalam Ujian Skripsi pada Tangzal 30 Maret 2023
PANITIA UJIAN SKRIPSI

Tanggal | Pembimbing Drs. H.M. Legawan Isa, M.H.1
Utama
L !
Tanggal | Pembimbing Ikhway Fikri, Le,,LL.M
Kedua
Lt - l"'-__'f
Tanggal | Penguji Utama D, Siti Zajlia, M.Ag
(A
Tanpgal | Penguji Kedun Gibtiah, M.Ag
It ~
N
Tanggal Ketun Panitin Dra. ,\\ilul. M.Hum
Lt nf -
Scktetaris
8]

76



.

o]

RADE
BEN TATAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

JL. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 352427 website.radenfatah.ac.id

Nam:
NIM

a Mahasiswa

Jurusan

Fakultas

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

: Siti Nuryana

: 1920102030

: Perbandingan Mazhab
: Syariah dan Hukum

Dosen Pembimbing I : Drs. H.M. Legawan Isa, M.H.I

Judul Skripsi : Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Binatang
Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Dan
Imam Asy-Syaukani
No | Tanggal Masalah yang Saran Pembimbin Paraf
dikonsultasikan
V- |l jen 03t pab T - Peligtin ou (A¥eng ©. }
) W'L‘“ ?ovM
N
= Porubiian Enin
2, |13 jan 203 Bab 2 ¢ 3 foicin QA—T
- ‘ J s\ san mw\'w =
ek fowos fecbudey
gudut
Y. mgﬁv\ 20y Eab 9 - ;IML“\‘: ” 1\_r
- Pmk‘r kenemptes
y. 1Y Jan ey = Wil divinges Lo
” ‘;u’bd\‘au an
hediet WMenanat
Thywus udomrads t lmam
Ao - T
- Ace Fun Bab s CAT

7



~,  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
A\u?n% RADEN FATAH PALEMBANG
rominon  FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

PALEMBANG

JL. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 352427 website.radenfatah.ac.id

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Siti Nuryana

NIM : 1920102030

Jurusan : Perbandingan Mazhab

Fakultas : Syariah dan Hukum

Dosen Pembimbing I1: Ikhwan Fikri, Le, LL.M

Judul Skripsi : Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Binatang

Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu Qudamah Al-Magqdisi Dan

Imam Asy-Syaukani

No | Tanggal Masalah yang Saran Pembimbing Paraf
dikonsultasikan
t |28 wov soar| Bob | W/'
2. | & pes 200250 N - Fengel>sm lebit 1o W/v
R o hewn
3 | 8 D& 205 |Bob - Gl dli A7t h—
ol.leainn kbih "‘l"‘l
pod> psb W
4. |\ O 2022 &b M - Ponjehonr Qicash Al
. hadits. /l""r
- Pm{:bxmﬂ [
t>an7v.z'| (»A' $bel
(d;?"\r—h«' >
5 |12Dsma |Bsb1,2k3 Ace 1
b. |26 % 2022 |Bsb 4. 147‘-'(iw6-' deaphar (,,,J,. h—t
pucas & juras] dil

78



79

4~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
A\?’)), RADEN FATAH PALEMBANG
wottmn  FAKULTAS SYARI AH DAN HUKUM

J1. Prof. K. H. Zainal AbidinFikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 352427website.radenfatah.ac.id

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Siti Nuryaa

NIM/Prodi : 1920102030/Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi  : Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai Dengan Cara Disamak
Menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi Dan Imam Asy-Syaukani

Pembimbing IT : Tkhwan Fikri, L, LL.M

No Hari/Tanggal Materi Konsultasi Paraf
7, 11/01/2023 Ab‘rlr>|( fielae lebd | l‘\a‘amx\ W”"_{

8. |\6/o1 /2023 Ace Rl Bob




80

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
1. Nama
2. Tempat/Tgl.Lahir

3. NIM/Prodi

4.  Alamat Rumah
5. No. Telp/HP
Nama Orang Tua

1. Ayah

2. lbu

Pekerjaan Orang Tua
1. Ayah

2. lbu

Riwayat Hidup
1. SD/MI, Tahun

Lulus

2. SMP/MTs, Tahun
Lulus

3. SMA/MA, Tahun
Lulus

Pengalaman Organisasi

: Siti Nuryana
: Karang Endah Selatan, 30 Mei

2000

: 1920102030/Perbandingan Mazhab
. Ds. Karang Endah Selatan, Kec.

Gelumbang, Kab. Muara Enim.

: 0838-0130-1676

: Hariyanto
: Piyani

. Petani
. Ibu Rumah Tangga

: SDN 7 Gelumbang, tahun
lulus 2012

: SMPN 2 Gelumbang, tahun
lulus 2015

: MAN 1 Prabumulih, tahun
lulus 2018

1. Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang

2. UIN Archery Club

Palembang, Mei 2023

(Siti Nuryana)



